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ABSTRAK
Nur Jannatun Na’im, 13410072, Pengaruh Berpikir Positif Terhadap Motivasi
Berprestasi Pada Santri Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Walisongo Putri
Cukir Jombang, Skripsi, Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
2017. Dosen Pembimbing : Drs. Zainul Arifin, M. Ag

Santri adalah individu yang belajar ilmu agama di sebuah pondok
pesantren. Di Indonesia santri tidak hanya belajar di pondok pesantren saja,
melainkan juga di sekolah formal. Maka dari itu, mereka dituntut untuk memiliki
motivasi berprestasi yang tinggi guna mempermudah jalannya pembelajaran dan
mencapai prestasi yang memuaskan. Apalagi bila santri adalah seorang penghafal
Qur’an. Selain di tuntut untuk berprestasi di sekolah, mereka juga dituntut untuk
berprstasi pada hafalan mereka. Ketika individu diharuskan untuk memiliki
motivasi berprestasi yang tinggi, maka mereka harus menanamkan hal-hal positif
pada dirinya. Berpikir positif memiliki cukup andil dalam menumbuhkan motivasi
berprestasi, hal ini dikarenakan berpikir positif adalah kegiatan mental yakni
proses intern yang dilakukan dengan memasukkan hal-hal positif dalam diri
individu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat berpikir positif dan
motivasi beprestasi santri Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Cukir Jombang,
serta untuk mengetahui pengaruh berpikir positif terhadap motivasi berprestasi
pada santri Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Cukir Jombang.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah para santri Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Putri Cukir
Jombang yang sedang menempuh pendidikan di Sekolah Menengah Atas atau
SMK. Jumlah responden adalah keseluruhan dari populasi di devisi Tahfidz
Qur’an Pondok Pesantren Walisongo Cukir Jombang yakni 91 Santri. Teknik
sampling yang digunakan vyaitu Total Sampling. Data penelitian diambil
menggunakan skala berpikir positif dan skala motivasi berprestasi. Skala berpikir
positif yang berjumlah 22 item dengan koefisien validitas item antara 0,281
sampai 0,895 dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,880. Skala motivasi
berprestasi yang berjumlah 23 item dengan koefisien validitas item antara 0,316
sampai 0,578 dan koefisien reliabilitas sebesar 0, 815

Hasil penelitian menunjukkan bahwa santri Tahfidzul Qur’an di Pondok
Pesantren Walisongo Putri Cukir Jombang menunjukkan tingkat berpikir positif
mayoritas berada pada kategori sedang terdapat 69 santri (76%), tingkat berpikir
positif pada kategori tinggi terdapat 12 santri (13%) dan yang berada pada
kategori rendah sebanyak 10 santri (11%). Tingkat motivasi berprestasi santri juga
mayoritas berada pada kategori sedang 64 santri (70%), tingkat motivasi
berprestasi pada kategori tinggi terdapat 15 santri (17%) dan tingkat motivasi
berprestasi pada kategori rendah terdapat 12 santi (13%). Hasil regresi sederhana
menunjukkan bahwa adanya Pengaruh Berpikir Positif terhadap Motivasi
Berprestasi yang signifikan dengan taraf signifikansi yang didapat sebesar 0.000
(p<0.50). Sehingga dapat disimpulkan, semakn tinggi tingkat berpikir positif pada
santri, maka semakin tinggi pula motivasi berprestasi yang dimilikinya.

Kata Kunci :Berpikir Positif, Motivasi Berprestasi
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ABSTRACT
Nur Jannatun Na'im, 13410072, The Influence of Positive Thinking on the
Achievement Motivation of memorize the Qur'an at Walisongo’s Boarding School
Cukir Jombang, Thesis, Faculty of Psychology UIN Maulana Malik lbrahim
Malang, 2017. Supervisor: Drs. Zainul Arifin, M. Ag

Santri are individuals who study religious knowledge in a boarding school.
In Indonesia santri not only learn in boarding school only, but also in formal
school. Therefore, they are required to have high achievement motivation in order
to facilitate the course of learning and achieve satisfactory achievement.
Especially when a santri is a memorizer of the Qur'an. In addition to demand to
excel in school, they are also required to berprstasi on their memorization. When
individuals are required to have high achievement motivation, they must instill
positive things in themselves. Positive thinking has enough contribution in
cultivating achievement motivation, this is because positive thinking is a mental
activity that is the internal process done by inserting positive things in the
individual.

This study aims to determine the level of positive thinking and motivation
beprestasi santri memorize the Qur'an in Walisongo’s boarding school Cukir
Jombang, and to determine the influence of positive thinking on achievement
motivation in the Qur'an memorizing students in Pondok Pesantren Cukir
Jombang.

This type of research uses a quantitative approach. The population in this
research are student of Qur'an memorizing in Walisongo’s boarding school Cukir
Jombang who are studying in High School or SMK. The number of respondents is
the whole of the population in the Tahfidz Quran division of Walisongo’s
boarding school Cukir Jombang which is 91 students. Sampling technique used is
Total Sampling. Research data were taken using positive thinking scale and
achievement motivation scale. The scale of positive thinking which amounted to
22 items with the item validity coefficient between 0.281 to 0.895 with reliability
coefficient of 0.880. Achievement motivation scale which amounted to 23 items
with the item validity coefficient between 0.316 to 0.578 and reliability
coefficient of 0, 815.

The result of the research shows that the students of Qur'an devotion at
Walisongo’s boarding school Cukir Jombang showed that the majority of positive
thinking was in the moderate category, there were 69 students (76%), the positive
thinking level in the high category was 12 students (13%) and Low category of 10
students (11%). Level of achievement motivation santri also majority are in
medium category 64 students (70%), level of achievement motivation in high
category there are 15 students (17%) and level of achievement motivation in low
category there are 12 students (13%). Simple regression results indicate that the
influence of Positive Thinking on Achievement Motivation significant with the
level of significance obtained by 0.000 (p <0.50). So it can be concluded, so high
level of positive thinking on santri, the higher the achievement motivation he has.

Keywords: Positive Thinking, Achievement Motivation
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pondok Pesantren adalah suatu tempat pendidikan dan pengajaran
yang menekankan pelajaran agama islam dan didukung asrama sebagai tempat
tinggal santri yang bersifat permanen. Pondok Pesantren dikenal sebagai
lembaga pendidikan tertua di Indonesia dan menjadi lembaga yang
mempunyai kontribusi penting dalam mencerdaskan bangsa. Keberadaan
pondok pesantren dengan segala aspek kehidupan dan perjuangannya
memiliki nilai strategis dalam membina insan kualitas iman, ilmu, dan amal.
Salah satu unsur yang harus dimiliki pondok pesantren adalah keberadaan
santri. Geertz (dalam Ziemek, 1986: 99) menjelaskan bahwa santri memiliki
arti sempit dan arti luas. Santri secara sempit adalah seorang pelajar sekolah
agama yang disebut Pesantren. Adapun dalam arti yang lebih luas kata santri
mengacu pada seorang anggota bagian penduduk jawa yang menganut islam
dengan sungguh-sungguh.

Kebanyakan Pondok Pesantren yang ada di Indonesia adalah
menyediakan tempat belajar formal yang mana terdapat beberapa mata
pelajaran umum seperti matematika, bahasa inggris, IPS dan masih banyak
lagi. Sehingga, selain menjalani kegiatan di Pondok Pesantren, para santri juga
melakukan rutinitas kegiatan belajar mengajar di sekolahan mereka. Terdapat

beberapa santri yang masih menempuh pendidikan di Madrasah Tsanawiyah,



terdapat pula santri yang menempuh sekolah di Madrasah Aliyah dan ada
juga yang melakukan kegiatan perkuliahan.

Sebagai seorang santri sekaligus siswa di sekolah tempat mereka
belajar, santri diharapkan mempunyai semangat hidup yang tinggi, ulet,
optimistis, dan mempunyai dorongan meraih sukses atau dengan kata lain
santri diharapkan mempunyai motif berprestasi tinggi. Orang Yyang
mempunyai motif berprestasi tinggi akan mendapat nilai yang baik, aktif di
sekolah dan masyarakat, serta ulet dalam pekerjaan (Saiful & Henu, 2002).
Dengan kata lain, seorang santri harus memiliki motivasi berprestasi yang
cukup tinggi guna menghadapi atau melakukan kegiatan-kegiatan sehari-hari
mereka yang tidak hanya di Pondok Pesantren tapi juga di sekolah tempat
mereka melakukan kegiatan belajar mengajar. Belum lagi ketika individu
tersebut mengikuti kegiatan keorganisasian yang berada dalam kedua ruang
lingkup tersebut. Tuntutan untuk berprestasi akan semakin tinggi untuk
ditujukan pada mereka. Ciri seseorang yang memiliki motivasi yang tinggi
adalah memiliki arah dan tujuan yang jelas untuk keberhasilan. Keberhasilan
seseorang tentu sangat tergantung pada upaya dan kemampuan seseorang
untuk mencapainya (Saeful & heni, 2002).

Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan selalu ingin
bekerja keras agar berhasil tanpa pengharapan untuk mendapatkan tambahan
uang atau pujian sebagai timbal baliknya. Siswa yang ingin melakukan

sesuatu atas dasar kepuasan intrinsik dari keberhasilan sendiri akan lebih aktif



belajar tanpa harus dipengaruhi orang lain atau sesuatu apapun (Panjaitan,
2006: 70).

Sesuai dengan pernyataan di atas, seseorang yang mempunyai
motivasi berprestasi yang tinggi adalah cenderung untuk melakukan yang
terbaik, menjadi sukses dan mampu atau memiliki kompetensi. Sebagaimana
motivasi pada umumnya, motivasi berprestasi diasumsikan akan mendorong
dan memberi energi tertentu sesuai dengan situasi yang ada. McClelland
(Sobur, 2003: 285) mengatakan motivasi berprestasi sebagai suatu daya dalam
mental manusia untuk melakukan suatu kegiatan yang lebih baik, lebih cepat,
lebih efektif, dan lebih efisien daripada kegiatan yang dilaksanakan
sebelumnya.

Motivasi berprestasi dari beberapa riset dan para tokoh dapat
dipengaruhi oleh banyak hal. Yakni diantaranya terdapat konsep diri,
dukungan sosial, pengaruh keluarga dan budaya serta berpikir positif. Adapun
konsep diri merupakan bagaimana seseorang berpikir mengenai dirinya
sendiri. Apabila individu percaya bahwa dirinya mampu untuk melakukan
sesuatu, maka individu akan termotivasi untuk melakukan hal tersebut
sehingga berpengaruh dalam bertingkah laku (Fernald dan Fernald, 1999).

Selanjutnya dukungan sosial, dalam penelitian Cicilia (2005) yang
berjudul Hubungan Dukungan sosial dengan Motivasi Berprestasi pada
Mahasiswa Angkatan 2013 Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi
terdapat hasil korelasi positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan

motivasi berprestasi yaitu N=100, dengan korelasi 0.981 yang artinya kedua



variabel dalam koefisien korelasi yang cukup. Nilai signifikan 0.000, dimana
nilai signifikan <0.05 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara
keduanya.

Atribut psikologi berikutnya adalah pengaruh keluarga dan
kebudayaan. Menurut Fernald & Fernald (1999) Besarnya kebebasan yang
diberikan orang tua kepada anaknya, jenis pekerjaan orang tua dan jumlah
serta urutan anak dalam suatu keluarga memiliki pengaruh yang sangat besar
dalam perkembangan motivasi berprestasi. Produk-produk kebudayaan pada
suatu negara seperti cerita rakyat sering mengandung tema-tema prestasi yang
bisa meningkatkan semangat warga negaranya.

Kemudian yang terakhir adalah berpikir positif. Menurut Hill & Ritt,
(2004: 175) dengan berpikir positif akan membantu siswa memunculkan
potensi sugesti positif pada diri saat menghadapi kegagalan, saat berperilaku
tertentu dan membangkitkan motivasi. Pada sebuah penelitian yang dilakukan
oleh Munawaroh (2008) menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara berpikir positif dengan motivasi siswa Sekolah Menengah
Atas, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,457 dan taraf signifikansi
sebesar 0.000, dimana nilai signifakan <0.05. Berpikir positif adalah suatu
kegiatan yang sangat berpengaruh di kehidupan individu, karena dari sebuah
pikiran tersebut individu dapat bergerak dengan baik. Berpikir positif diawali
dengan sebuah keyakinan pada diri sendiri, keyakinan bahwa dirinya mampu

(EI-Qudsy, 2010: 17).



Hal ini membuktikan bahwa ketika individu memusatkan
perhatiannya pada pikiran positif itu tentang kekuatan-kekuatan yang ada pada
diri mereka, maka akan membentuk suatu keyakinan kuat dalam dirinya dalam
melakukan segala hal yang dapat menunjang prestasi seseorang. Apabila
individu terus menerus berpikiran positif, menggumamkan sesuatu yang
positif pada dirinya, secara tidak sadar pikiran bawah sadar kita akan terbiasa
dengan pikiran-pikiran positif itu. Maka, selanjutnya pikiran sadar kita akan
mengubahnya menjadi tindakan positif yang nyata. Memusatkan perhatian
pada kekuatan sendiri, melihat diri secara positif dengan dasar pikiran bahwa
setiap individu sama berartinya dengan individu lain (Albrecht, 1994: 189).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti terfokus pada variabel berpikir
positif dalam mempengaruhi tingkat motivasi berprestasi pada santri
penghafal Qur’an. Peneliti melakukan sebuah penelitian pada santri penghafal
Qur’an di Pondok Pesantren Walisongo Cukir Jombang. Adapun fenomena
yang terjadi adalah bahwa santri dirasa kurang memiliki motivasi yang cukup
tinggi dalam kehidupan mereka. Terdapat beberapa alasan yang dapat
diketahui dimana para santri memiliki motivasi yang belum cukup,
diantaranya adalah kurang maksimalnya hasil pencapaian target menghafal
yang dilakukannya selama satu bulan, kurangnya rasa berpartisipasi dalam
mengikuti kegiatan-kegiatan yang telah diberikan para pengurus di devisi
Tahfidzul Qur’an seperti MHQ dan MTQ, serta tingkat kehadiran santri yang
dirasa masih belum mencukupi target dalam kegiatan setor hafalan Qur’an

yang sudah di tentukan oleh pihak pengurus.



Hasil observasi (tanggal 05-09 Januari 2017) dan wawancara terbuka
yang telah peneliti lakukan kepada subjek, terdapat beberapa fakta yang ada di
Pondok Pesantren Putri Walisongo Cukir Jombang. Yakni, beberapa santri
dapat meminimalisir pikiran-pikiran negatif dan memasukkan pikiran-pikiran
positif dalam menghadapi suatu hal atau keadaan yang terjadi pada dirinyadan
pada akhirnya tingkat motivasi berprestasi yang dimiliki tinggi. Hal ini
disebabkan oleh dukungan sosial dari keluarga yang baik dimana para orang
tua dan keluarga tidak pernah menyalahkan serta mengharuskan atau memaksa
santri tersebut untuk memberikan hasil yang terbaik melainkan memberikan
batasan-batasan mana yang harus dijalani dan ditunjukkan, dari situ santri
merasa tenang dan pikiran-pikiran negatif tentang kegagalan menurun dan
berimbas pada pencapaian hafalan. Mereka yang berada pada posisi seperti ini
cenderung memiliki prestasi yang cukup bagus dalam menghafal Qur’an,
tingkat motivasi yang dimilikipun tinggi, dapat dilihat dari pencapain-
pencapain target, kehadiran serta kehadiran yang maksimal ketika mengikuti
kegiatan setoran Qur’an.

Banyaknya kegiatan dari sekolah maupun Pondok yang mereka jalani,
terkadang membuat santri semakin jenuh dan cenderung bosan yang pada
akhirnya berimbas pada aktivitas pembelajaran mereka. Selain kurang bisa
membagi waktu mereka antara sekolah dan pesantren, mereka juga di tuntut
untuk menyetorkan hafalan minimal sebanyak satu lembar halaman yang ada

pada Al Qur’an pada pagi hari dan mengulang hafalan atau muroja’ah pada



malam hari. Tidak sedikit dari para santri yang kurang percaya diri terhadap
kemampuannya dan cenderung pesimis untuk menyelesaikan tugas mereka.

Berawal dari rasa pesimis dan kurang percaya diri tersebut dimana
para santri tidak dapat membuang pikiran-pikiran negatif yang ada dalam diri
santri, terjadilah penyimpangan dimana motivasi yang seharusnya meningkat
dikarenakan adanya faktor-faktor luar diri mereka yakni menjadi sebuah
penyemangat bagi mereka berbalik menjadi salah satu penghambat mereka
dalam berprestasi. Sedangkan konsekuensi yang ada adalah mendapatkan
teguran dari ustadzah dan merasa kecil dihadapan teman-teman mereka.

Selain memiliki rasa percaya diri terhadap potensinya dengan berpikir
positif akan membuat seseorang menerima keadaan apapun dengan besar hati.
Bersyukur terhadap apa yang telah diberikan Tuhan dan menginvestasikan
kelebihannya untuk hal-hal yang bermanfaat (Aziz, 2010: 28). Individu yang
berpikir positif adalah individu yang mempunyai harapan dan cita-cita yang
positif. Albrecht (1994: 37) berpendapat bahwa individu yang berpikir positif
akan mengarahkan pikiran-pikirannya ke hal-hal yang positif, akan berbicara
tentang kesuksesan daripada kegagalan, cinta kasih daripada kebencian,
kebahagiaan daripada kesedihan, keyakinan daripada ketakutan, kepuasan
daripada kekecewaan sehingga individu akan bersikap positif dalam
menghadapi permasalahan.

Berdasarkan pembahasan masalah di atas, peneliti tertarik untuk
meneliti tentang “ Pengaruh Berpikir Positif Terhadap MotivasiBerprestasi

Pada Santri Penghafal Qur’an di Pondok Pesantren Putri Walisongo Cukir”.



B. Rumusan Penelitian

1. Bagaimana tingkat berpikir positif pada santri Tahfidzul Qur’an di
Pondok Pesantren Putri Walisongo Cukir Jombang?

2. Bagaimana tingkat motivasi berprestasi pada santri Tahfidzul Qur’an
di Pondok Pesantren Putri Walisongo Cukir Jombang?

3. Adakah pengaruh berpikir positif terhadap motivasi berprestasi pada
santri Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Putri Walisongo Cukir
Jombang?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui tingkat berpikir positif pada santri Tahfidzul Qur’an
di Pondok Pesantren Putri Walisongo Cukir Jombang.

2. Untuk mengetahui tingkat motivasi pada santri Tahfidzul Qur’an di
Pondok Pesantren Putri Walisongo Cukir Jombang.

3. Untuk membuktikan adanya pengaruh berpikir positif terhadap
peningkatan motivasi santri Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren
Putri Walisongo Cukir Jombang.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis, penelitian eksperimen ini dapat memberikan informasi
baru untuk menambah wawasan keilmuan di bidang pendidikan pada
umumnya dan di bidang psikologis khususnya terkait dengan kondisi-

kondisi psikologis tentang motivasi menghafal dan berpikir positif.



2. Secara praktis

a. Santri
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi atau bahan
pertimbangan bagi santri Pondok Pesantren Putri Walisongo Cukir
Jombang untuk dijadikan pedoman dalam meningkatkan motivasi
menghal al Qur’an.

b. Pondok Pesantren
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dalam usaha
pesantren untuk meningkatkan motivasi menghafal bagi para santri
penghafal Qur’an demi memperlancar kegiatan setoran hafalan

secara maksimal.
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KAJIAN TEORI

A. Motivasi Berprestasi
1. Pengertian Motivasi Berprestasi

Secara etimologis, motif atau dalam bahasa inggrisnya motive, berasal
dari kata motion, yang berarti “gerakan” atau “sesuatu yang bergerak”. Jadi
istilah “motif” erat berkaitan dengan “gerak”, yakni gerakan yang dilakukan
oleh manusia, atau disebut juga perbuatan, atau tingkah laku. Motif dalam
psikologi berarti rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga bagi
terjadinya suatu tingkah laku. Selain motif, dalam psikologi dikenal pula
istilah motivasi. Sebenarnya motivasi merupakan istilah yang lebih umum
untuk menunjuk pada seluruh proses gerakan, termasuk situasi mendorong,
dorongan yang timbul dalam diri individu, tingkah laku yang ditimbulkannya,
dan tujuan atau akhir dari gerakan atau perbuatan. Karena itu, bisa juga
dikatakan bahwa motivasi berarti membangkitkan motif, membangkitkan
gaya gerak, atau menggerakkan seseorang untuk berbuat sesuatu dalam
rangka mencapai suatu kepuasan atau tujuan (Sobur, 2003: 267).

Motif adalah penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan
aktivitas tertentu demi mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian, motivasi
merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha
mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi
kebutuhannya (Hamzah, 2010: 15). Menurut Chaplin (1999: 310) motivasi

adalah  kecenderungan seseorang untuk mencapai kesuksesan atau

10
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memperoleh apa yang menjadi tujuan akhir yang dikehendaki, keterlibatan
diri individu terhadap suatu tugas, harapan untuk berhasil dalam suatu tugas
vang diberikan, serta dorongan untuk mengatasi rintangan-rintangan untuk
melakukan pekerjaan-pekerjaan sulit secara cepat dan tepat.

Menurut Sudarsono (1993: 160) motivasi adalah tenaga yang
mendorong seseorang berbuat suatu keinginan, kecenderungan organisme
untuk melakukan suatu sikap atau perilaku yang dipengaruhi oleh kebutuhan
dan diarahkan kepada tujuan tertentu yang telah direncanakan sebelumnya,
sifatnya sebagai alat pengontrol terhadap dirinya sendiri.

Maslow (dalam Hamzah, 2010: 66) sebagai tokoh motivasi aliran
humanisme, menyatakan bahwa kebutuhan manusia herarkis semuanya laten
dalam diri manusia. Kebutuhan tersebut mencakup kebutuhan fisiologis
(sandang pangan), kebutuhan rasa aman (bebas dari bahaya), kebutuhan kasih
sayang, kebutuhan dihargai dan dihormati, dan kebutuhan aktualisasi diri.
Teori ini dikenal sebgai teori kebutuhan (needs) yang digambarkan secara

herarkis sebagai berikut:

Gambar 2.1Herarki Kebutuhan Maslow

Aktualisasi Diri

Penghargaan/Penghormatan

Rasa Memiliki dan Rasa cinta/sayang

Perasaaan Aman dan Tentram

Kebutuhan Fisiologis
Sumber: Hamzah, 2010
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Motivasi merupakan satu penggerak dari dalam hati seseorang untuk
melakukan atau mencapai sesuatu tujuan dimana tujuan tersebut adalah suatu
kesuksesan serta cenderung menghindari kegagalan.Seseorang vang
mempunyai motivasi berarti ia telah mempunyai kekuatan untuk memperoleh
kesuksesan dalam kehidupan.

Motivasi dapat timbul dari luar maupun dari dalam diri individu itu
sendiri. Motivasi yang berasal dari luar diri individu diberikan oleh motivator
seperti orang tua, guru, konselor, untudz/ustadzah, orang terdekat atau teman
dekat dan lain-lain. Sedangkan motivasi yang berasal dari dalam diri individu,
dapat disebabkan seseorang mempunyai keinginan untuk dapat menggapai
suatu cita-cita dan lain sebagainya (Atmaja, 2012: 320).

Motivasi sendiri terdapat motivasi untuk berprestasi yang biasa disebut
dengan Need of Achievement. Kebutuhan untuk berprestasi menurut
McClelland (dalam Sobur, 2003: 285) adalah suatu daya dalam mental
manusia untuk melakukan suatu kegiatan yang lebih baik, lebih cepat, lebih
efektif, dan lebih efisien daripada kegiatan yang dilaksanakan sebelumnya.
Hal ini disebabkan oleh virus mental. Dari pendapat Sobur dapat diartikan
bahwa dalam psikis manusia, ada daya yang mampu mendorongnya kearah
suatu kegiatan yang hebat sehingga dengan daya tersebut, ia dapat mencapai
kemajuan yang cepat. Daya pendorong tersebut yang dinamakan dengan virus
mental, karena apabila hal ini dimiliki manusia, daya tersebut akan
berkembang biak dengan cepat. Dengan kata lain daya tersebut akan meluas

dan menimbulkan dampak dalam kehidupan.



13

Menurut Slavin (1994: 287) istilah motivasi berprestasi berasal dari
teori kepribadian Henry Murray yang dikembangkan oleh McClelland dan
Atkinson (1994: 355) yang mengemukakan bahwa salah satu jenis motivasi
yang terpenting dalam dunia pendidikan adalah motivasi berprestasi (need for
avhievement).

Menurut Gunarsa (2008: 50) motivasi berprestasi adalah sesuatu yang
ada dan menjadi ciri dari kepribadian seseorang dan dibawa sejak lahir yang
kemudian ditumbuhkan dan dikembangkan melalui interaksi dengan
lingkungan. Menurut Santrock (2008: 50), motivasi berprestasi adalah
keinginan dan dorongan seorang individu untuk mengerjakan sesuatu dengan
hasil baik. McClelland (dalam Ratumanan, 2004: 43) mengatakan bahwa
motivasi berprestasi adalah suatu keinginan yang ada dalam diri seseorang
yang mendorong orang tersebut untuk berusaha mencapai suatu stanadart atau
ukuran keunggulan. Ukuran keunggulan ini dapat dengan membandingkan
prestasi yang dibuat selanjutnya.

Jadi, dari pengertian-pengertian yang telah dipaparkan oleh beberapa
tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi merupakan
seperangkat dorongan tendensi, keinginan, daya yang mendorong seseorang
dalam berbuat sesuatu atau kecenderungan untuk menggerakkan suatu sikap
atau perilaku yang dipengaruhi oleh kebutuhan yang diarahkan kepada tujuan
yang telah direncanakan sebelumnya yaitu untuk mencapai kesuksesan dan

keberhasilan juga untuk menghindari kegagalan, sehingga mengakibatkan
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bertambahnya pengetahuan yang diiringi dengan terciptanya hasil yang
diharapkan baik dalam bentuk materi maupun immateri.
2. Aspek-aspek Motivasi Berprestasi

Motivasi berpresatasi sangat erat kaitannya dengan keberhasilan dan
kesuksesan atau semangat seseorang dalam mencapai sebuah tujuan. David
McClelland terkenal dengan teori kebutuhan untuk mencapai prestasi yang
menyatakan bahwa motivasi berbeda-beda, sesuai dengan kekuatan
kebutuhan seseorang akan prestai. McClelland mengungkapkan terdapat tiga
aspek motivasi berprestasi (Sobur, 2003: 246), yakni:

a. Kebutuhan akan prestasi (Need for Achievement)

McClelland adalah seorang ahli psikologi sosial yang terkenal
dengan pemikirannya mengenai kebutuhan akan berprestasi (Need for
Achievement). Konsep ini disingkat dengan sebuah simbol yang kemudian
sangat terkenal, yakni : n-Ach. Menurut McClelland, untuk membuat
pekerjaan berhasil, yang paling penting adalah sikap terhadap pekerjaan
tersebut.

Seperti juga konsep etika protestan, keinginan, kebutuhan atau
dorongan untuk berprestasi ini tidak sekedar untuk meraih imbalan
material yang besar. Orang dengan n-Ach yang tinggi, yang memiliki
kebutuhan untuk berprestasi, mengalami kepuasan bukan karena
mendapatkan imbalan dari hasil kerjanya, tetapi karena hasil kerja tersebut

dianggapnya baik.
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Individu-individu dengan kebutuhan prestasi yang tinggi sangat
termotivasi dengan bersaing dan menantang pekerjaan. Mereka mencari
peluang promosi dalam pekerjaan. Mereka memiliki keinginan yang kuat
untuk umpan balik pada prestasi mereka. Orang-orang seperti mencoba
untuk mendapatkan kepuasan dalam melakukan hal-hal yang lebih baik.
Prestasi yang tinggi secara langsung berkaitan dengan Kinerja tinggi.

b. Kebutuhan untuk menguasai sesuatu (Need for Power)

Individu-individu yang termotivasi oleh kekuasaan memiliki
keinginan kuat untuk menjadi berpengaruh dan mengendalikan. Mereka
ingin pandangan dan ide-ide mereka harus mendominasi dan dengan
demikian mereka ingin memimpin. Individu tersebut termotivasi oleh
kebutuhan untuk reputasi dan harga diri. Individu dengan kekuasaan dan
kewenangan yang lebih besar akan lebih baik dibanding mereka yang
memiliki daya yang lebih kecil. Perlu untuk kekuasaan tidak harus selalu
diambil negatif. Hal ini dapat dipandang sebagai kebutuhan untuk
memiliki efek positif untuk mendukung dalam mencapai sebuah tujuan.

c. Kebutuhan untuk bisa berteman (Need for Afilistive)

Individu-individu yang termotivasi oleh afiliasi memiliki dorongan
untuk lingkungan yang ramah dan mendukung. Individu tersebut
berkinerja efektif dalam tim. Orang-orang ingin disukai oleh orang lain.
Individu yang memiliki kebutuhan afiliasi yang tinggi lebih memilih

bekerja dilingkungan yang menyediakan interaksi pribadi yang lebih besar.
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3. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi
Setiap pribadi manusia adalah pasti berbeda akan tetapi terkadang
terdapat kemiripan satu dengan yang lainnya. Namun, dari kesemuanya
tidak ada yang sama persis. Motivasi dari setiap individu berbeda-beda
khususnya motivasi berprestasi dalam setiap manusia juga berbeda dan hal
tersebut depengaruhi beberapa faktor. Fernald & Fernald (dalam Rola,

2006: 5) mengungkapakan terdapat empat faktor yang berpengaruh

terhadap motivasi berprestasi bagi seseorang, yaitu:

a. Pengaruh keluarga dan kebudayaan (family and cultural influences),
besarnya kebebasan yang diberikan orang tua kepada anaknya, jenis
pekerjaan orang tua dan jumlah serta urutan anak dalam suatu keluarga
memiliki pengaruh yang sangat besar dalam perkembangan motivasi
berprestasi.

b. Peranan dari konsep diri (role of self concept), konsep diri merupakan
bagaimana seseorang berpikir mengenai dirinya sendiri. Apabila
individu percaya bahwa dirinya mampu untuk melakukan sesuatu, maka
individu akan termotivasi untuk melakukan hal tersebut sehingga
berpengaruh dalam tingkah laku.

c. Pengaruh dari peran jenis kelamin (influence of sex roles), prestasi yang
tinggi biasanya diidentikkan dengan maskulinitas, sehingga banyak
peran wanita belajar tidak maksimal khususnya jika wanita tersebut
berada diantara para pria. Kemudian Horner (dalam Santrock, 2003: 69)

juga menyatakan bahwa pada wanita terdapat kecenderungan takut akan
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kesuksesan (fear of succses) yang artinya pada wanita terdapat
kekhawatiran bahwa dirinya akan ditolak oleh masyarakat apabila
dirinya memperoleh kesuksesan, namun sampai saat ini konsep fear of

succses masih diperdebatkan.

d. Pengakuan dan prestasi (recognition and achievement), individu akan

termotivasi untuk bekerja keras jika dirinya merasa diperdulikan oleh

orang lain.

Sedangkan menurut McClelland (1987: 40) mengatakan bahwa ada

beberapa faktor yang ikut mempengaruhi motivasi berprestasi seseorang,

antara lain:

a.

Pengalaman pada tahun-tahun pertama kehidupan

Adanya perbedaan pengalaman masa lalu pada setiap orang
menyebabkan terjadinya wvariasi terhadap tinggi rendahnya
kecenderungan untuk berprestasi pada diri seseorang.

Latar belakang budaya tempat seseorang dibesarkan

Bila dibesarkan dalam budaya yang menekankan pada pentingnya
keuletan, kerja keras, sikap inisiatif dan kompetitif, serta suasana yang
selalu mendorong individu untuk memecahkan masalah secara
mandiri tanpadihantui perasaan takut gagal, maka dalam diri
seseorang akan berkembang hasrat berprestasi yang tinggi.

Peniruan tingkah laku (modelling)
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Melalui modelling, anak mengambil atau meniru banyak karakteristik
dari model, termasuk dalam kebutuhan untuk berprestasi jika model
tersebut memiliki motivasi tersebut dalam derajat tertentu.
d. Lingkungan tempat proses pembelajaran berlangsung
Iklim belajar yang menyenangkan, tidak mengancam, memberi
semangat dan sikap optimisme bagi siswa dalam belajar, cenderung
akan mendorong seseorang untuk tertarik belajar, memiliki toleransi
terhadap suasana kompetisi dan tidak khawatir akan kegagalan.
e. Harapan orangtua terhadap anaknya
Orang tua yang mengharapkan anaknya bekerja keras dan berjuang
untuk mencapai sukses akan mendorong anak tersebut untuk
bertingkahlaku yang mengarah kepada pencapaian prestasi.
Berdasarkan beberapa pemaparan di atas mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi motivasi salah satu diantaranya memang tidak
menyebutkan secara gamblang bahwa berpikir positif merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi. Namun, dapat kita
lihat dari faktor harapan orang tua terhadap anaknya menurut McClelland
terdapat maksud yang tersirat yakni secara tidak langsung harapan tersebut
akan termanifestasikan ke dalam diri anak, sehingga pikiran-pikiran
negatif akan kegagalan akan terminimalisir dengan pikiran-pikiran tentang
kesuksesan. Begitupun dengan peranan konsep diri menurut Fernald
&Fernald, konsep diri yang positif akan memicu rasa percaya diri

sehingga ketika seseorang mulai percaya terhadap apa yang telah
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dimilikinya maka motivasi berprestasi akan terbentuk. Rasa percaya diri
adalah termasuk dari hal-hal positif yang dilakukan individu untuk
menyemangati diri sendiri.
4. Ciri-ciri Motivasi Berprestasi
Menurut Murray (Alwisol, 2009: 189) banyak sekali meneliti
achievment need, menemukan pengaruh need ini pada banyak sisi kehidupan
manusia. Ciri-ciri orang yang memiliki need achievment antara lain:
a. Lebih kompetitif
b. Lebih bertanggungjawab terhadap keberhasilannya sendiri
c. Senang menetapkan tujuan yang menantang tetapi tetap realistik
d. Memiliki tugas yang tingkat kesulitannya cukupan yang tidak pasti
apakah bisa diselesaikan atau tidak
e. Senang dengan kerja interprenor yang beresiko tetapi cocok dengan
kemampuannya
f. Menolak kerja rutin
g. Bangga dengan pencapaian dan mampu menunda untuk memperoleh
kepuasan yang lebih besar, konsep diri positif, berprestasi di sekolah.
Menurut McClelland (1987: 57) bahwa ciri-ciri seseorang yang
memiliki motivsi berprestasi tinggi adalah sebagai berikut:
a. Berprestasi yang dihubungkan dengan seperangkat standar
b. Memiliki tanggung jawab pribadi terhadap kegiatan-kegiatan yang

dilakukannya



20

c. Menghindari tugas-tugas yang terlalu sulit atau mudah tetapi akan
memilih tugas yang tingkat kesukarannya sedang

d. Inovatif, yaitu dalam melakukan suatu pekerjaan dilakukan dengan cara
yang berbeda, efisien dan lebih baik dari sebelumnya

e. Tidak menyukai keberhasilan yang bersifat kebetulan atau karena
tindakan orang lain.

5. Motivasi dalam perspektif Islam

a. Telaah Teks Psikologi

1. Sampel Teks Psikologi
Motivasi merupakan keinginan untuk menyelesaikan sesuatu

untuk mencapai standart kesuksesan, dan untuk melakukan suatu usaha
dengan tujuan untuk mencapai kesuksesan ( Santrock, 2008: 50).
McClelland (dalam Hamzah, 2010: 69) mengatakan bahwa motivasi
adalah dorongan dari dalam dan dari luar individu untuk mengadakan
perubahan dari suatu keadaaan pada keadaan yang diharapkan, dan
usaha untuk mencapai tujuan. Menurut Chaplin (1999: 310), motivasi
adalah kecenderungan seseorang untuk mencapai kesuksesan atau
memperoleh apa yang menjadi tujuan akhir yang dikehendaki,
keterlibatan diri individu terhadap suatu tugas, harapan untuk berhasil
dalam suatu tugas yang diberikan, serta dorongan untuk mengatasi
rintangan-rintangan untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan sulit secara

cepat dan tepat.
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Menurut Wahosumidjo (1992: 13) motivasi merupakan
dorongan dan kekuatan dalam diri seseorang untuk melakukan tujuan
tertentu yang ingin dicapainya. Sadirman (2007: 25) mengemukakan
bahwa motivasi adalah keseluruhan daya penggerak dari dalam diri
siswa yang menimbulkan Kkegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada
kegiatan belajar sehingga tujuan dapat tercapai.

Motivasi dapat timbul dari luar maupun dari dalam diri individu
itu sendiri. Motivasi yang berasal dari luar diri individu diberikan oleh
motivator seperti orang tua, guru, konselor, ustadz/ustadzah, orang
terdekat atau teman dekat dan lain-lain. Sedangkan motivasi yang
berasal dari dalam diri individu, dapat disebabkan seseorang
mempunyai keinginan untuk dapat menggapai suatu cita-cita dan lain
sebagainya (Atmaja, 2012: 320).

Motivasi adalah tenaga yang mendorong seseorang berbuat
suatu keinginan, kecenderungan organisme untuk melakukan suatu
sikap atau perilaku yang dipengaruhi oleh kebutuhan dan diarahkan
kepada tujuan tertentu yang telah direncanakan sebelumnya, sifatnya
sebagai alat pengontrol terhadap diri sendiri (Sudarsono, 1993: 160).

Motivasi juga dapat diartikan sebagai dorongan atau tenaga
untuk mencapai tujuan. Sehingga motivasi adalah suatu penggerak
manusia dalam bertingkah laku yang di dalam tingkah laku tersebut

terdapat tujuan yang ingin dicapai (As’ad, 1995: 45).



22

Hamalik (2004: 173) berpendapat bahwasannya motivasi dapat
berupa dorongan-dorongan yang ada dalam diri individu dan sesuatu
yang ada di luar diri individu misalnya adanya hadiah. Motivasi adalah
proses membangkitkan, mempertahankan serta mengontrol minat serta
keinginan individu.

Motivasi merupakan faktor penting dalam mencapai prestasi,
baik prestasi akademik maupun dalam bidang lain. Motivasi lebih dekat
pada kemauan melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan (Ardhana,
1992). Timbulnya motivasi menurut Sudirman (2007: 90) karena
adanya kebutuhan, yakni kebutuhan psikologis untuk memenuhi
kepuasan fisik seperti makan, minum, oksigen dan sebagainya serta
kebutuhan sosial psikologis untuk memenuhi kepuasa sosial. Motivasi
merupakan dorongan internal yang membangkitkan dan mengarahakan
perilaku seseorang menuju objek-objek atau tujuan-tujuan yang
spesifik.

Motivasi merupakan dorongan internal yang membangkitkan
dan mengarahkan perilaku seseorang menuju objek-objek atau tujuan
spesifik. Motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, dan
kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang termotivasi adalah perilaku
yang penuh energy, terarah dan bertahan lama (Santrock, 2007: 510).
Motivasi merupakan usaha memperbesar atau menggandakan gerakan

untuk mencapai tujuan tertentu (Atmaja, 2012: 319).
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3. Analisis Kompetensial Teks
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Tabel. 2.1 Analisis Kompetensi Teks

No | Komponen Kategori Deskripsi
Person Seseorang, Individu
1 Aktor Peer Siswa
Komunitas Organisme
Verbal Dorongan dalam diri seseorang, keterlibatan
diri, melakukan kegiatan.

2 Aktivitas | Non Verbal Menginterpretasikan perilaku, memberi
arah, mendorong seseorang melakukan
sesuatu

Kognitif Keinginan untuk menyelesaikan sesuatu
Afektif Kekuatan dalam diri seseorang untuk
3 Aspek mencapai tujuan tertentu, kecenderungan
Psikomotorik | Melakukan pekerjaan sulit secara cepat dan
tepat, mengatasi rintangan
Planning Perilaku yang dipengaruhi oleh kebutuhan,
4 Proses direncanakan, d_ari suatu keadaan pada
keadaan yang diharapkan, mempertahankan
Unplanning Keterlibatan diri individu dalam suatu tugas
Internal Harapan, keyakinan, daya penggerak,
5 Fakior dorongan dasar
Eksternal Rintangan, adanya kebutuhan hidup,
kegiatan belajar, adanya hadiah,
Person Seseorang, Individu
6 Audien Peer Siswa
Komunitas Organisme
Direct Mencapai tujuan, mencapai kesuksesan,
7 Tujuan Perubahan perilaku, tujuan tercapai
Indirect Standart sukses, sukses, tujuan akhir
8 St Sosial, Agama, | Alat pengontrol, memberi arah, sains
andart . . : S
Hukum, Sains | psikologi, daya penggerak psikis
Fisik Melakukan kegiatan dengan cepat dan tepat,
munculnya perilaku, menimbulkan kegiatan
9 Efek belajar
Non-Fisik Bersemangat, optimis, kecenderungan,




4. Peta Teks Psikologi

Gambar 2.3 Peta Teks Psikologi Tentang Motivasi
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5. Rumusan Konseptual Teks Psikologi Sebagai Simpulan

a. Secara umum pengertian motivasi adalah suatu dorongan yang dimiliki
seseorang atau individu ataupun sebuah kelompok berupa keyakinan,
harapan, serta keinginan dimana disitu terdapat faktor internal maupun
eksternal. Yang memiliki tujuan dalam jangka panjang lebih khususnya
untuk merubah perilaku. Dorongan itu biasanya mempunyai efek secara
langsung maupun tidak langsung bagi individu tersebut.

b. Secara khusus pengertian motivasi adalah suatu dorongan yang ada dalam
diri individu atau sebuah organisasi yang berupa sebuah keinginan,
keyakinan dan harapan dengan beberapa faktor yang mempengaruhi
diantaranya adalah adanya tugas, rintangan yang harus dihadapi serta
adanya sebuah reward. Motivasi adalah merupakan sebuah penggerak
merubah suatu keadaan ke keadaaan yang lebih baik untuk mencapai tujuan

yakni sebuah kesuksesan yang telah diharapkan.

B. Telaah Teks Islam Tentang Motivasi

1. Sampel Teks Islam
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Artinya: Bagi manusia malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka bumi dan dibelakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak
ada yang dapat menolaknya, dan sekali-sekali tak ada pelindung bagi
mereka selain Dia” (QS Ar Ra’ad: 11).
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Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:
“Berlapang-lapanglah dalam majlis.” Mala lapangkanlah, niscayaAllah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “ Berdirilah
kamu.” Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan oramg-orang
yang beriman diantaramu, dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan

beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan .”
(Q.S. al-Mujadilah: 11)

2. Pola Teks Islam
Gambar 2.4 Pola Teks Islam tentang Motivasi
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3. Ma’anil Mufrodat

Tabel 2.3 Ma’anil Mufrodat

No Teks Sinonim Antonim Arti Telaah Psikologi

1 | Cifae F o Uan Malaikat Faktor Internal

Vool G - G% Di samping Faktor internal

oo adl AW sl Di belakang | Faktor eksternal

1A ghedy | ASRL0AS z A Menjaga Aktivitas

o | Al yal J5 5l Perintah Allah | Norma Agama

TG Al sa 3 Sesungguhnya | Norma Agama
Allah

7 | O3 Cy Merubah Aktivitas,

Bentuk, Efek
8 | a Ja Cy Merubah Aktivitas, bentuk,
tujuan

9 | aguall 2 Vs Diri mereka | Aktor, self
Sendiri

10 [anayia | dels o 5 |- Apabila Allah | Norma Agama
menghendaki

11 | 258 aul ol Kaum Aktor

12 |4 30 [ 50 - Pelindung Norma Agama

13 | ¢ s Oy Keburukan Efek

14 [ J)% (e Y o Selain Dia Norma Sosial
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4. Analisis Komponen Teks

Tabel 2.4 Analisis Komponen Teks

No Komponen Kategori Deskripsi _
Person PYINER)
1 Aktor Peer S VAN c\).m\
Komunitas e 8
Verbal ch cé\_\jas;.t
2 Aktivitas <l Al )s.u.mﬁ
Non Verbal Aakasds
Kognitif ¢ S ¢ oS8T 8 )
3 Aspek Afektif i ¢ gaiagd
Psikomotorik g 3l ¢ ulaall 4 @.m
Planning J.\’..i ‘é_x;
4 Proses Unplanning ‘fa; Hs.a L e Y
a@_ms.l L \}):ur_)
Internal 44 ¢ iL
° R Eksternal UMA\SE-“: 5
Person ?g_..m\
6 Audien Peer e G L G c\j.m\
Komunitas a 8
Direct 1o Ladad) 5350 ¢y s
7 Tujuan < [ENg
Indirect Y js: P

Sosial, Agama, Sains,
: Standart Hukum i u;‘:‘lﬁjj‘j}d: :_j\ T
9 Fisik ol yiza ) g8 L
g Non fisik 35k ¢ ) L gia |
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5. Tabulasi Eksplorasi Dan Tabulasi Ayat Tentang Motivasi

Tabel 2.5 Tabulasi Ayat tentang Motivasi

mengubah keadaan mereka
sendiri

No | Komponen Kategori Teks Makna Teks Sumber Jumlah
1 Aktor Person .. | Diri mereka sendiri (@3:11), (2: 240),
prgonast (3:69), (4: 80), (18:
) 51)
Peer s (pdll | Orang-orang beriman (291, 93,97), (3: 28,
49, 72), (4: 84,92), 25
(48:25)
Komunitas a8 | Kaum (2:54,60,67),
' (3:86),(5:2,8,11), (19:
14.27,97)
2 Aktivitas Verbal «4ila835 | Menjaga, mengubah, (2:273), (3:28), (4:25),
<) Al ;g,;; d¢ ') berlomba dalam kebaikan | (25:72), (36:75) 5
Non Verbal 431835 | Menjaga
3 Aspek Kognitif <1 Jd Dan apabila dikatakan (45:32), (58:11)
- kepadamu
Afektif a8 ¢ gne8d | Berlapang, berdiri (58:11) 3
Psikomotorik crdaall 8 s | Berlapang di dalam majlis,
) g k) mengangkat
£ Proses Planning s A | Sehingga merubah (13:11)
Unplanning > a5t 53 Y | Tidak mengubah suatu
s U | s’ | kaum sehingga mereka 1
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Faktor Internal ¢Ad oo ceg_ms.mb Diri sendiri. Dari samping, | (23:11)
Cuiss | Malaikat-malaikat 1
Eksternal 43X (e | Dari belakangnya
Audien Person .. | Diri mereka sendiri (13:11), (2: 240),
s (3:69), (4: 80), (18:
51)
Peer sl (A1l | Orang-orang beriman (2291, 93,97), (3: 28,
49, 72), (4: 84,92), 25
(48:25)
Komunitas a3 | Kaum (2:54,60,67), (3:86),
(5:2,8,11), (19:
11;27,97)
Tujuan Direct Lalall ¢3¢l ¢ iy s | Sehingga merubah, (@3:11), (4:95),
Slay h meninggikan derajat (6:83,86,165), (58:11) y
Indirect ,&\jﬁij Bertakwa kepada Allah (2:282,283), (4:9,131),
(9:29), (65:2,4,5)
Norma Sosial, Agama, 35 il 52l G | Atas perintah Allah, dan | 1311
Sains, Hukum |- B i) "jﬁ,\gj apabila Allah
Js menghendaki, 1
sesungguhnya Allah,
selain Dia
Efek Fisik ¢ o) yiaa )58 L | Jalan menuju (2:81), (5:100),
¢ s | PENGAMpunan, keburukan | (12:24,51), (13:11),
(16:94) 16
Non fisik J g 3l ¢ &l L g1 ) | Beriman kepada Allah, (56:4,11,22), (2:8,

mengangkat

62;136,228,264),
(64:9,11)
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6. Peta Konsep Teks Islam

Gambar 2.5 Peta Konsep Teks Islam tentang Motivasi
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7. Rumusan Konseptual Teks Islam Sebagai Temuan

a. Secara umum pengertian motivasi adalah suatu dorongan yang dimiliki
seseorang atau individu(ee~<)  ataupun sebuah kelompok ('swl)berupa
keyakinan, harapan, serta keinginan dimana disitu terdapat faktor internal
(re==) maupun eksternal. Yang memiliki tujuan dalam jangka panjang lebih
khususnya untuk merubah perilaku (U). Dorongan itu biasanya mempunyai
efek secara langsung (15 « 41 L sis 1) maupun tidak langsung bagi individu
tersebut (o) siae 58 L)

b. Secara khusus pengertian motivasi adalah suatu dorongan (4% ¢ ‘ég-g-ﬂg) yang
ada dalam diri individu (ég-fﬁﬁ) atau sebuah organisasi (=8)yang berupa sebuah
keinginan ((xs mlasu) keyakinan dan harapan ()< «s~w) dengan beberapa
faktor yang mempengaruhi diantaranya adalah adanya tugas, rintangan
(<Al 588L8) yang harus dihadapi serta adanya sebuah reward (<éls (a3).
Motivasi adalah merupakan sebuah penggerak merubah suatu keadaan ke
keadaaan yang lebih baik (3= b & 155 J2 o5 L 5 Y) untuk mencapai
tujuan yakni sebuah kesuksesan yang telah diharapkan (s, 13 Lalall 5i) ¢ iy s

(Al 55).
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B. Berpikir Positif
1. Pengertian Berpikir positif

Berpikir positif adalah sikap mental yang melibatkan proses memasukkan
pikiran-pikiran, kata-kata, dan gambaran yang konstruktif (membangun) bagi
perkembangan pikiran (Arifin, 2011: 18)

Kaufan (2011: 16) berpendapat bahwa Berpikir positif adalah
kecenderungan kemampuan berpikir sesorang yang lebih memusatkan perhatian
pada aspek-aspek yang positif dari keadaan dirinya sendiri, orang lain ataupun
masalah yang dihadapinya. Berpikir positif juga dapat diartikan sebagai sebuah
teknik yang dapat digunakan seseorang untuk menumbuhkan sikap afirmasi diri
positif yang dapat digunakan untuk menjauhkan dan menetralisasikan dari
pemikiran-pemikiran negatif serta dapat membangun kepercayaan diri seseorang.

Menurut Asmani (2009: 15) positive thinking merupakan cara berpikir yang
berangkat dari hal-hal yang mampu menyulut semangat perubahan menuju taraf
hidup yang lebih baik. Berpikir positif telah menjadi sebuah sistem berpikir yang
mengarah dan membimbing seseorang untuk meninggalkan hal-hal negatif yang
bisa melemahkan semangat perubahan dalam jiwanya. Berpikir positif juga dapat
diartikan sebagai cara berpikir yang berangkat dari hal-hal baik, yang mampu
menyulut semangat untuk melakukan perubahan menuju taraf hidup yang lebih
baik. Pada konteks inilah berpikir positif telah menjadi sebuah sistem berpikir
yang mengarahkan dan membimbing seseorang untuk meninggalkan hal-hal
negatif yang melemahkan semangat perubahan (Arifin, 2011: 19).

Elfiky (2009: 207) menerangkan bahwa berpikir positif adalah sumber

kekuatan dan sumber kebebasan. Disebut sumber kakuatan karena membantu
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untuk memikirkan solusi sampai mendapatkannya.Dengan begitu, individu yang
berpikir positif bertambah mahir, percaya, dan kuat. Adapun disebut sumber
kebebasan karena dengan berpikir positif akan terbebas dari penderitaan dan
kungkungan pikiran negatif serta pengaruhnya.

Jadi, dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir
positif atau Positive thinking adalah cara berpikir secara logis dengan melibatkan
proses memasukkan pikiran-pikiran, kata-kata, dan gambaran-gambaran dari segi
positifnya baik terhadap diri sendiri, orang lain, maupun keadaan lingkungannya,
yang bertujuan untuk membangun dan membangkitkan aspek positif pada diri,
baik itu berupa potensi, semangat, tekad maupun keyakinan diri Kita, sehingga ia
tidak akan putus asa atas masalah yang dihadapinya dan mudah mencari jalan
keluarnya.

2. Aspek-aspek Berpikir Positif
Menurut Albercht (1994: 57) terdapat empat aspek dalam berpikir positif,
antara lain:

a. Harapan positif

Ketika individu menyampaikan sesuatu hal yang lebih dipusatkan pada
hal yang positif misalnya harapan akan sukses, maka individu membicarkan
tentang sukses, tentang prestasi dan tentang kepercayaan diri. Harapan yang
positif akan membuat individu merasa optimis dapat menyelesaikan masalah
yang dihadapi sehingga individu tersebut melaksanakan sesuatu lebih pada
kesuksesan, pemecahan masalah, dan dan menjauhkan diri dari rasa takut akan

kegagalan.
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b. Afirmasi diri

Afirmasi diri akan membantu individu dalam menerima keadaannya,
berpikir bahwa setiap orang sama berharganya dengan orang lain, sehingga
individu dapat mengoptimalkan kelebihannya dan tidak memfokuskan pada
kekurangannya. Memusatkan perhatian pada potensi diri sendiri, melihat diri
secara positif dengan dasar pikiran bahwa segala hal yang ada didunia ini
dapat diselesaikan dengan baik dan beranggapan bahwa setiap individu sama
berartinya dengan individu lain.
c. Pernyataan yang tidak menilai

Pernyataan tidak menilai akan membantu individu untuk berpikir
objektif dan rasional, individu lebih menggambarkan keadaan daripada
menilai keadaan, fleksibel, dan tidak fanatik dalam menghadapi keadaan yang
tidak menyenangkan. Suatu pernyataan yang lebih mengarah pada
penggambaran keadaan daripada menilai keadaan, tidak kaku dan fanatik
dalam pendapat. Pernyataan ini dimaksudkan sebagai pengganti pada saat
individu cenderung untuk memberikan pernyataan negatif terhadap sesuatu
hal.
d. Penyesuaian diri terhadap kenyataan

Penyesuaian diri terhadap suatu kenyataan membantu individu untuk
mengakui kenyataan dan segera menyesuaikan diri, menjauhkan diri dari
penyesalan, frustasi serta menyalahkan diri sendiri. Mengakui kenyataan
dengan segera berusaha menyesuaikan diri, menjauhkan diri dari penyesalan,
frustasi, kasihan diri dan menyalahkan diri, menerima masalah dan berusaha

menghadapinya adalah salah satu ciri dari orang yang berpikir positif. Individu
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tersebut akanberanggapan bahwa masalah adalah bagian dari kehidupan yang
harus dihadapi.
3. Indikator Berpikir Positif
Menurut Asep Muhsin (dalam Asmani, 2009: 31), berpikir positif adalah
pilihan terbaik bagi setiap orang dalam setiap situasi. Sukses dan bahagia adalah
hal yang positif maka jika ingin sukses dan bahagia kita harus berpikir positif.
Menurutnya berpikir positif mempunyai beberapa indikator, yaitu (Asmani, 2009:
26):
a. Percaya diri
Bila seseorang memiliki pikiran yang positif maka ia akan yakin pada
dirinya sendiri serta pada orang lain. Berkat pikiran yang positif seseorang
menjadi lebih berkeinginan untuk mencoba hal-hal yang baru serta mencoba
berbagai kesempatan.
b. Inisiatif
Percaya diri juga menjadikan seseorang sebagai pribadi yang penuh
inisiatif. Keyakinan bahwa hidup ini positif dapat menimbulkan keinginan
kuat di dalam diri untuk mencoba hal-hal yang baru.Jika kita berpikir positif,
maka banyak pintu terbuka lebar bagi kita. Salah satu yang paling utama
adalah pintu peluang untuk tumbuh berkembang. Sikap yang baik akan
membuat individu haus perkembangan.
c. Ketekunan
Bila seseorang yakin bahwa hal-hal yang positif akan terjadi maka

orang itu akan tetap tekun berusaha hingga hal-hal positif itu benar-benar
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muncul. Bahkan bila ada berbagai halangan sekalipun akan tetap pantang
mundur.
d. Kreativitas
Jika pikiran seseorang tertuju pada hal-hal positif maka akan tumbuh
keinginan besar pada diri orang itu untuk terus mengejar, bertanya, serta
mencari tantangan baru. Tak akan ada yang dapat menghentikan orang yang
bermental positif untuk mencapai tujuannya, yang perlu digaris bawahi
adalah seseorang yang berpikiran positif pasti mampu menghasilkan sesuatu.
4. Berpikir Positif Dalam Perspektif Islam
a. Telaah Teks Psikologi Tentang Berpikir Positif
1. Sampel Teks psikologi
Berpikir positif adalah kemampuan berpikir seseorang untuk menilai
pengalaman-pengalaman dalam hidupnya, sebagai bahan yang berharga
untuk pengalaman selanjutnya dan menganggap semua itu sebagai proses
hidup yang harus diterima. Peale menyatakan bahwa individu yang berpikir
positif akan mendapatakan hasil yang baik atau positif dan individu yang
berpikir negatif akan mendapatkan hal yang negatif (Peale, 2006: 135).
Proses berpikir berkaitan erat dengan konsentrasi, perasaan, sikap dan
perilaku. Berpikir positif dapat dideskripsikan sebagai suatu cara berpikir
yang lebih menekankan pada sudut pandang dan emosi positif, baik terhadap
diri sendiri, orang lain maupun situasi yang dihadapi (Elfiky, 2008: 269).
Berpikir positif adalah sikap mental yang melibatkan proses
memasukkan pikiran-pikiran, kata-kata, dan gambaran yang konstrutif

(membangun) bagi perkembangan pikiran (Arifin, 2011: 18). Berpikir
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positif juga dapat diartikan sebagai cara berpikir yang berangkat dari hal-hal
baik, yang mampu membuat individu semangat untuk melakukan
perubahanmenuju taraf hidup yang lebih baik(Arifin, 2011: 18).

Kaufan (2011: 16) berpendapat bahwa berpikir positif adalah
kecenderungan kemampuan berpikir seseorang yang lebih memusatkan
perhatian pada aspek-aspek yang positif dari keadaan dirinya sendiri, orang
lain ataupun masalah yang dihadapinya. Berpikirpositif adalah
pemusatanperhatian pada hal-hal positif dan menggunakan bahasayang
positif untuk mengekspresikan pikiran. Disamping itu juga, individu yang
berpikir positif akan mengarahkan pada hal-hal yang positif, berbicara
kesuksesan daripada kegagalan, cinta kasih daripada kebencian, kebahagiaan
daripada kesedihan, kerjasama daripada pertengkaran, kepuasan daripada
kekecewaan, kebaikan dari pada kejelekan (Albrecht, 1994: 35).

Menurut Asmani (2009: 15) positive thinking merupakan berpikir
yang berangkat dari hal-hal yang baik yang mapu menyulut semangat
perubahana menuju taraf hidup yang lebih baik.

Berpikir positif adalah sumber kekuatan dari sumber kebebasan.
Disebut sumber kekuatan karena membantu untuk memikirkan solusi sampai
mendapatkannya. Dengan begitu, individu yang berpikir positif bertambah
mahir, percaya, dan kuat.

Menurut Wilujeng (2010: 15) berpikir positif adalah proses pikiran
yang berdasarkan pada keyakinan bahwa apapun yang terjadi dalam
kehidupan ini berdasarkan hukum sebab akibat, semuanya tak lepas dari

kuasa Tuhan.
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Berpikir positif adalah suatu kegiatan berpikir positif yang dilakukan
individu dengan tujuan untuk membangkitkan aspek positif pada diri
individu seperti potensi, minat, semangat keyakinan dan lain-lain (Arifin,
2011: 18).

Sedangkan pikiran positif adalah pikiran yang dapat membangkitkan
serta memperkuat kepribadian individu. Maksudnya disini adalah
menjadikan individu menjadi lebih matang dalam menghadapi situasi serta
lebih berani dalam menghadapinya (Sakina, 2008: 2).

Berpikir positif merupakan sikap mental dimana disitu terjadi proses
masuknya pikiran-pikiran serta kata-kata positif yang bersifat produktif guna
mencapai keberlangsungan berpikir yang baik (Malaka, 2012: 5).

Berpikir positif merupakan pikiran yang dapat membangun dan
memperkuat karakter, menurut Wardoyo (2010: 4), berpikir positif adalah
berpikir, menduga dan berharap hanya yang baik tentang suatu keadaan ata
seseorang.

Berpikir positif merupakan satu kesatuan yang terdiri dari tiga
komponen, yakni muata pikiran, penggunaan pikiran dan pengawasan pikiran
(Ubaedy, 2008: 12). Berpikir positif merupakan suatu pemikiran yang
membawa langkah seseorang menuju kesuksesan dalam hidupnya. Karena
segala sesuatu yang dilakukan dengan berpikir positif akan menghasilkan hal

yang positif juga.



2. Pola Teks Psikologi . . ~ .
J Gambar 2.6 Pola Teks Psikologi tentang Berpikir Posiif
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3. Analisis Komponensial Teks

Tabel 2.6 Analisis Kompetensi Teks

No | Komponen | Kategori Deskripsi
Person Seseorang, individu
1 Aktor Peer Laki-laki, perempuan
Komunitas | Organisasi
Verbal Pemusatan perhatian pada hal-hal positif, menggunakan bahasa
2 Aktivitas positif
Non Verbal | Berpikir positif, berpikir negatif, memasukkan hal-hal yang positif
Kognitif Menilai pengalaman-pengalaman, melibatkan pikiran,
menggunakan bahasa positif
3 i Afektif Kecenderungan berpikir
Psikomotor | Belajar dari pengalaman-pengalaman,
Planning Berangkat dari hal-hal baik
4 Proses ; : : :
Unplanning | Membantu mencari solusi sampai menemukannya
Internal Sumber kekuatan, sumber perubahan, keyakinan
5 Faktor
Eksternal Hal-hal yang menyulut semangat
Person Seseorang, individu
6 Audien Peer Laki-laki, perempuan
Komunitas | Organisasi
Direct Terbebas dari pikiran negatif dan segala penderitaan, problem
7 Tujuan solving,
Indirect Modifikasi perilaku, membangkitkan aspek positif pada individu
Sosial Sebagai bahan yang berharga
Agama Mengarahkan, tak lepas dari kuasa Tuhan
8 Standart Sains Sikap mental, sains psikologi
Hukum Individu yang berpikir positif akan mendapatkan hasil positif begitu
pula sebaliknya, sebab akibat,
9 Efek Fisik Percaya diri, bersemangat, menghilangkan curiga lebih, kuat
Non fisik Optimis, berpikir positif, mendapatkan hasil lebih baik, mahir
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4. Peta Konsep Teks Psikologi

Gambar 2. 7 Peta Konsep Teks Psikologi tentang:Berpikir Positif
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5. Rumusan Konseptual Teks Psikologi Tentang Berpikir Positif
Sebagai Simpulan

Secara umum pengertian berpikir positif adalah suatu kegiatan
yang melibatkan proses mental serta kognitif dengan memasukkan hal
positif dengan faktor internal maupun ekternal yang memiliki tujuan baik
jangka panjang ataupun sebaliknya. Memiliki standart norma dalam
berbagai bidang yakni hukum, sains, agama, serta sosial. Dan biasanya
berefek secara langsung maupun tidak langsung pada diri individu
tersebut.

Secara khusus pengertian berpikir positif adalah kecenderungan
berpikir yang memusatan pada hal-hal positif memakai pernyataan-
penyataan positif serta bahasa positif yang dilakukan oleh individu
ataupun kelompok yang berasal dari penilaian terhadap suatu pengalaman
yang dialaminya guna mencari suatu solusi dari masalah yang
dihadapinya serta terbebas dari pikiran negatif yang dapat mempengaruhi
tingkahlaku sehari-harinya. Beberapa faktor dalam berpikir positif
diantaranya adalah dikarenakan adanya keyakinan untuk mencapai
kehidupan yang positif.

a. Telaah Teks Islam Tentang Berpikir Positif

1. Sampel Teks Islam

(YY) &la 2 25~ 8 and d83ia B 158 B0aa’ Gy e 08
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Artinya: Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik daripada
sedekah yang diiringi tindakan yang menyakiti. Allah Maha Kaya,
Maha Penyantun.( Al Bagarah: 263)

o585 Jan s Ll 1 A0E A5 5T AL (i &1 GBI 5T 4l e
(YY) 0S8 o8l ey b a0 "3aa 5535

Artinya: dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar
kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan Dia menjadikan
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berpikir. (Ar Rum: 21)

2. Pola Teks Islam

Gambar 2.8 Pola Teks Islam tentang Berpikir Positif
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3. Ma’anil Mufrodat

Tabel 2.7 Ma’anil Mufrodat
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No Teks Sinonim | Antonim Arti Telaah Psikologi
1 | % A Perkataan Aktifitas, Bentuk
A R P SN =& Baik Faktor Internal,
Bentuk
REEED | sée Memberi maaf Aktivitas, bentuk
¢ 1A Juadl Ty Lebih baik Proses, Norma
sosial
o | d8a sye b - Shodagoh Aktifitas,Bentuk,
Tl |- - Diiringi tindakan | Aktivitas
menyakitkan
7| & Al - - Allah Maha Norma Agama
FIES Kaya, Maha
Penyantun
8 Gla BN - Menciptakan Bentuk, Aktivitas
9 | Sl : oA Dirimu sendiri Aktor, Self
N EGS - e Berpasangan Aktor, Audien
12 | 5 : RIS Diantaramu Aktor
Wl daa) i ddkle ; Rasa kasih dan Efek, Tujuan
sayang
T - Sungguh pada Norma Agama
Y yang demikian itu
terdapat tanda
15 | 58 <lil s Kaum Aktor
16 | 05 SE 05 SXy - Berpikir Bentuk, Aktiftas,

Efek, Tujuan




4. Analisis Komponen Teks

Tabel. 2.8 Analisis Komponen Teks

No | Komponen Kategori Deskripsi
Person R PPN
Peer (OS plia oClBdig ¢ paddia
1 Aktor A5 S pia
Komunitas ¢Lany oSany | sial (5l LS_.L,
e F (oS
Verbal ¢ jdaa ¢ dad (pnd ) gaiia
2 Aktivitas 5L céglia cd.ﬂ L'@_;jﬁz eﬂjﬁ
Non Verbal O REs ¢g3l Leadhs ¢Sl
Kognitif O R (A ¢ e k)
3 Aspek Afektif G glna ¢ Sanl
Psikomotorik GlA A83la canl JS 6Ly o
4 Proses ey | reCiiialy “’M"‘d\ =
Unplanning o sulls yila agile
5 Faktor Internal Coglpa cdll) | &5 5
Eksternal A
Person sl ¢ J gusl ) ¢pSaa)
PERL (RS plia eclaiia o padia
6 Audien B0 (S e
Komunitas Liany aSiiany | sial (Al L@_‘L,
o5 S
. Direct Al )6
! Lan Indirect 3a3 )05 (g Rah da g
Sosial, Agama, el g a5 Al G
8 Standart Sains, Hukum I caal JS el ) o jpas
Co¥ b b B Gl L il
9 Fisik o saia S8 ¢ Ao
Efek Non fisik (05 RED il | 585 caginly
Aad )35
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5. Tabulasi Eksplorasi dan Tabulasi Ayat Tentang Berpikir Positif
Tabel 2.9 Tabulasi Ayat
No | Komponen Kategori Teks Makna Teks Sumber Jumlah
Person g Salah satu dari kalian, Rasul, dirimu (2:44,54,187), (10:23),
oSl (J sl ) 2S2a) | sendliri (3:165,32,144), (9:35,1,24),
(69:40)
1 Aktor Peer ‘uﬁ)m“—'“w «8ie | Munafik laki-laki, munafik perempuan, |<(10:67,68), (32:73), (48:6), o5
¢ B30l elS ydae | musyrik laki-laki, musyrik perempuan, | (57:13), (2:221), (24:3), (33:73),
berpasangan (6:143), (35:11)
Komunitas pSans ¢ sial (3l L'l | Hai orang-orang yang beriman, (2:91,278), (4,95), (5:57)
83 Lasy | sebagian dari kalian, diantara kalian
Verbal ¢ el o sl | Jauhilah,mencari, menggunjing,memaaf | (48:6,12), (2:236), (30:21)
«s)l adh (3 3 daa | kan, perkataan,diiringi tindakan
2 Aktivitas GlA 433 | menyakitkan, shodagah, menciptakan 4
Non Verbal «s3l Leaith () | Berprasangka, diiringi tindakan (48:6),(2:236), (30:21)
05058 | menyakitkan, berpikir
Kognitif «J3 « s Gl | Berprangka. Menggunjing, perkataan, (48:6,12), (2:236)
05058 | berpikir
3 Aspek Afektif w):s n—n-a\ Menyukai, memaafkan, rasa kasih dan |7(30:21) 4
D335 | sayang
Psikomotorik A83a aal S cb )l | Memakan daging, memberi, (2:236)
31X | menciptakan
Planning ossdliall Q3ay 5 | Mengadzab orang munafik laki-laki (2:236)
4 Proses ) pa (il 5 | dan peempuan, lebih baik 4
Unplanning ¢ ulls i agile | Baginya keburukan (13:11), (45:33), (72:10)
c Lo Internal Ciga el |55 5 | Bertakwa kepada Allah, sesuatu yang | (2:282,236), (4:9,131), (9:29, 19

baik

(65:2,4,5)
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Eksternal &) | Dosa (2:81,95), (48:2,6)
Person ) Salah satu dari kalian, Rasul, dirimu (2:44,54,187), (10:23),
Ll (J a5 oSaal | sendiri (3:165,32,144), (9:35,1,24),
(69:40)
Audien Peer S e suhm (8 | Munafik laki-laki, munafik perempuan, |(10:67,68), (32:73), (48:6), o5
¢ B elS yia | musyrik laki-laki, musyrik perempuan, |[1(57:13), (2:221), (24:3), (33:73),
berpasangan (6:143), (35:11)
Komunitas pSaany o sl (il L'l | Hai orang-orang yang beriman, (2:91,278), (4,95), (5:57)
8 (Lasy | sebagian dari kalian, diantara kalian
Direct 4 )& 5 | Bertakwa kepada Allah (2:282,236), (4:9,131), (9:29),
Tujuan (65:2,4,5) 15
Indirect «UsoST ¢ s | Taubat, berpikir, rasa kasih dan sayang | (7:176), (10:24), (13:3), (16:11,
4ad )53 5% 30: 21), (35:37), (38:43)
Sosial, can ) @A) &) | Sesungguhnya Allah Maha penerima (2:37,128,160,236), (4:16,64),
Agama, b o) ¢ mae Gl 5 | taubat Maha penyayang, Allah Maha (10:104,118), (30:21), (49:12)
Norma . 2az s (203 10
Sains, e Ay A aal JS | Kaya Maha penyantun, sungguh yang
Hukum Y s 3 6 eads | demikian itu terdapat tanda
Fisik osata S8« lae | Adzab, (3:25,30), (4:93), (5:29,49), (11:
Efek ] 15,109,111) 18
Non fisik ) | 5855 caeials | Melaknat mereka, bertakwa kepada (2:89, 282,236), (4:9,131),

daa ) 5a ¢y Sah

Allah, Berpikir, rasa kasih dan sayang

(9:29), (65:2,4,5), (30:21)
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6. Peta Konsep Teks Islam

Gambar 2.9 Peta Konsep Teks Islam tentang.Berpikir Positif
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7. Rumusan Konseptual Teks Islam Sebagai Temuan

Secara umum pengertian berpikir positif adalah suatu kegiatan
yang melibatkan proses mental serta kognitif (os)%&) dengan
memasukkan hal positif dengan faktor internal (& Is&s)maupun
ekternal(<) yang memiliki tujuan baik jangka panjang ataupun
sebaliknya. Memiliki standart norma dalam berbagai bidang yakni
hukum, sains, agama, serta social (<x¥ &2 & &), dan biasanya berefek
secara langsung maupun tidak langsung pada diri individu tersebut
(Ra2535353),

Secara  khusus  pengertian  berpikir  positif  adalah
kecenderungan berpikir (os)%&) yang memusatan pada hal-hal positif
memakai, pernyataan-penyataan positif serta bahasa positif (<as*ai3)
yang dilakukan oleh individu(sSas)) ataupun kelompok(ss) yang
berasal dari penilaian terhadap suatu pengalaman yang dialaminya
(63 Gl 483.) guna mencari suatu solusi dari masalah yang
dihadapinya(':2) serta terbebas dari pikiran negatife (&%) yang dapat
mempengaruhi tingkahlaku sehari-harinya(sx,3332) . Beberapa faktor
dalam berpikir positif  diantaranya adalah dikarenakan adanya

keyakinan(<l | s 5) untuk mencapai kehidupan yang positif (s)+3).

C. Hubungan Berpikir Positif dengan Motivasi
Motivasi merupakan tenaga yang mendorong seseorang berbuat suatu

keinginan (Sudarsono, 1993: 160). Motivasi menjadikan seseorang berusaha
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meningkatkan hasil kerja yang ingin dicapai. Selain itu, motivasi juga merupakan
faktor penting dalam mencapai prestasi yang diinginkan. Salah satu jenis
motivasi yang dipandang mempunyai peranan dalam perilaku kerja individu
adalah motivasi berprestasi.

Motivasi berprestasi adalah kecenderungan seseorang untuk berusaha
meraih kesuksesan dan memiliki orientasi tujuan, aktivitas sukses atau gagal.
Motivasi ini dapat timbul dari luar maupun dari dalam diri individu itu sendiri.
Motivasi yang berasal dari luar diri individu diberikan oleh motivator seperti
orang tua, guru, ustadz/ustadzah, orang-orang terdekat atau teman terdekat dan
lain-lain. Sedangkan motivasi yang berasal dari dalam individu adalah sesuatu
yang ada dalam diri individu itu sendiri.

Menurut Atkinson (1984: 346) bahwa ada dua aspek yang mendasari
motivasi berprestasi, yaitu: pengharapan untuk sukses dan menghindari
kegagalan. Usaha menghindari kegagalan dapat diartikan sebagai upaya
mengerjakan tugas-tugas seoptimal mungkin, agar tidak gagal untuk memperoleh
kesempatan yang akan datang.

Beberapa penelitian tentang berpikir positif salah satunya yakni,
Nurmasyari & Murusdi (2015) tentang “Hubungan Berpikir Positif Terhadap
Perilaku Mencontek Siswa Kelas X SMK Yogyakarta”, menurutnya, perilaku
mencontek disini dikarenakan rendahnya motivasi belajar serta motivasi
berprestasi pada siswa yang mengakibatkan dia harus melakukan perilaku
tersebut. Perilaku mencontek disebabkan karena adanya suatu pengalaman akan

kegagalan yakni pada nilai ulangan yang didapat siswa, dan perilaku tersebut ada
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agar pengalaman akan kegagalan tersebut tidak terulang lagi. Sesuai dengan
pendapat Atkinson di atas, bahwa berpikir positif berperan untuk meminimalisir
pengalamanakan kegagalan siswa.

Berpikir positif merupakan aktivitas berpikir yang kita lakukan dengan
tujuan untuk membangun dan mengembangkitkan aspek positif pada diri Kita.
Dengan kata lain, berpikir positif adalah sesuatu yang ada dalam diri individu,
yang termasuk dalam faktor intern yang dapat memicu adanya motivasi
berprestasi siswa. Melalui berpikir positif kita mampu menyulut semangat untuk
melakukan perubahan menuju taraf hidup yang lebih baik (Arifin, 2011: 18).

Pada sebuah penelitian yang dilakukan oleh Munawaroh (2008) tentang
“Hubungan Antara Berpikir Positif Dengan Motivasi Belajar Pada Siswa Sekolah
Menengah Atas Muhammaddiyah Satu Bantul” menyebutkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara berpikir positif dengan motivasi belajar siswa,
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,457 dan taraf signifikansi sebesar 0.000.
Berpikir positif merupakan faktor intern atau faktor yang ada dalam diri individu
yang dapat membentuk atau memengaruhi tinggi rendahnya motivasi yang ada
dalam diri individu. Berdasarkan pemaparan di atas menjadikan peneliti tertarik

untuk meneliti pengaruh berpikir positif terhadap motivasi berprestasi pada santri.
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D. Hipotesis
Berdasarkan uraian di atas, Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah:
1. H, = Terdapat pengaruh yang signifikan antara berpikir positif
terhadap motivasi berprestasi pada santri Penghafal Qur’an di Pondok
Pesantren Putri Walisongo Cukir
2. Hy = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara berpikir positif
terhadap motivasi berprestasi pada santri Penghafal Qur’an di Pondok

Pesantren Putri Walisongo Cukir.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan rencana menyeluruh dari penelitian
mencakup hal-hal yang akan dilakukan peneliti mulai dari membuat hipotesis
dan pelaksanaan penelitian sampai pada analisis akhir data yang selanjutnya
disimpulkan dan diberikan saran (Arikunto, 2006: 37). Jenis pendekatan
dalam penelitian ini adalah penelitian kuntitatif. Menurut Azwar (2004: 5)
pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerikal
(angka) yang diolah dengan metode statistika. Dengan fokus dalam bentuk
regresi, yaitu penelitian akan mencari pengaruh satu variabel terhadap
variabel lain yang menjadi fokus penelitian. Rancangan regresi bertujuan
untuk menemukan ada tidaknya pengaruh dan apabila ada pengaruh, berapa
tingginya pengaruh serta berarti tidaknya pengaruh tersebut (Arikunto, 2006:
22).

Penelitian ini juga termasuk penelitian korelasional karena penelitian
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahi hubungan antar dua variabel, yakni
berpikir positif dan motivasi berprestasi pada santri Penghafal Qur’an di
Pondok Pesantren Walisongo Putri Cukir. Menurut Azwar (2004: 8)
penelitian korelasi bertujuan untuk menyelidiki sejauhmana variasi pada
suatu variabel berkaitan dengan satu atau lebih variabel lain, berdasarkan

koefision korelasi.

55
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B. Identifikasi Variabel
Variabel adalah konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai atau
dapat juga diartikan sebagai suatu konstruk yang bervariasi, atau yang dapat
memiliki bermacam nilai tertentu (Latipun, 2002: 59).Variabel dalam
penelitian perlu diklasifikasikan untuk menentukan alat pengumpulan data
yang digunakan dan metode analisis yang sesuai. Pada penelitian ini variabel
saling mempengaruhi satu sama lain karena terdapat hubungan maupun peran
sebab akibat antara variabel yang ada dan menjadikan variabel yang satu
berpengaruh terhadap variabel yang lain (Kartono & Kartini, 1996: 30).
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas adalah variabel yang dikontrol oleh peneliti dan dikenakan
pada subjek untuk menentukan efeknya terhadap reaksi subjek. Adapun
variabel bebas dalam penelitian ini adalah “ Berpikir positif”
2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat adalah variabel yang perubahannya merupakan akibat dari
perubahan-perubahan lain atau merupakan perubahan antisenden (yang
mendahului) di dalam suatu variabel lainnya. Adapun variabel terikat dari
penelitian ini adalah “ Motivasi”

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

[ Berpikir Positif } [ Motivasi }
>
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C. Definisi Operasional

Denisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan suatu konstrak
atau variabel dengan cara memberikan atau menspesifikkan kegiatan, ataupun
memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur konstrak
atau variabel tersebut (Nazir, 2005: 54). Variabel penelitian didefinisikan
secara operasional sebagai berikut:

1. Berpikir positif : cara berpikir secara logis pada individu dengan
melibatkan proses memasukkan positif pada diri individu, yang
bertujuan meningkatkan aspek positif pada diri dan tidak mudah putus
asa atas masalah yang dihadapi serta mudah mencari jalan keluarnya.
Adapun aspek dari berpikir positif adalah harapan yang positif,
afirmasi diri, penggembaran kenyataan, dan penyesuaian terhadap
kenyataan.

2. Motivasi berprestasi : Suatu dorongan yang dimiliki individu untuk
mencapai tujuan dan apa yang diinginkannya, baik dalam bentuk
materi maupun immateri. Adapun aspek pendukung dari motivasi
adalah Need of Achievement yakni kebutuhan untuk berprestasi pada
Individu, Need of Power yakni kebutuhan untuk menguasi sesuatu,dan
yang terakhir Need For Afiliative yakni kebutuhan untuk menjalankan

dan memiliki hubungan yang baik dengan orang lain.
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D. Strategi Penelitian

1. Penentuan Populasi

Menurut  Sugiyono (2007: 90), Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi merupakan keseluruhan
individu atau objek yang diteliti yang memiliki beberapa karakteristik
yang sama (Latipun, 2004: 122).

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri
Penghafal Qur’an Pondok Pesantren Walisongo Putri Cukir yang duduk di
bangku madrasah Aliyah (Sekolah Menengah Atas) yakni berjumlah 91
santri.

Tabel 3.2 Penentuan Populasi

No | Jurusan Jumlah
1 | IPA 27 Santri
2 |IPS 36 Santri
3 | SMK 28 Santri

Total 91 Santri

Sumber: Dokumen PPP Walisongo, 2017

2. Penentuan Sampel
Menurut Arikunto (2006: 131), sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti. Menurut Suharsimi Apabila subjek penelitian
kurang dari 100, lebih baik diambil semua, tetapi jika subjeknya besar atau
lebih dari 100 maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
Adapun populasi dalam penelitian ini berjumlah kurang dari 100,

maka peneliti mengambil sampel sebesar 100% dari jumlah keseluruhan
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populasi yakni berjumlah 91 santri. Artinya, dapat peneliti sebut dengan
sampel total yakni mengambil seluruh subjek penelitian yang ada dalam
populasi penelitian.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total
sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana
jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2007: 124).

E. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam
penelitian, karena data yang terkumpul digunakan untuk menguji hipotesis
yang telah dirumuskan (Nazir, 2005: 174).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode
penelitian data untuk memperoleh data dan informasi yang relevan dan terkait
dengan permasalahan yang akan di teliti. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Skala

Metode pengumpulan data yang lainnya adalah mengunakan skala
psikologis. Bentuk skala yang digunakan adalah skala pengukuran Likert.
sikap disusun untuk mengungkap sikap pro dan kontra, positif dan
negatif, setuju tidak setuju terhadap suatu objek sosial (Azwar, 2012: 37).
Pembuatan skala berfungsi untuk mengukur atribut psikologi dan data
mengenai berpikir positif dan motivasi berprestasi santri. Adapun
pembuatan skala dapat menggunakan skala adopsi dari definisi atau

aspek-aspek dari tokoh.
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Penyusunan skala berpikir positif dan motivasi berprestasi, format
item yang digunakan adalah format respon yang terdiri dari item
favourable (mendukung atau memihak pada objek sikap) dan
unfavourable (tidak mendukung objek sikap). Mengacu pada penskalaan
model Likert, skala tersebut memiliki lima alternatif jawaban, yaitu
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat
Tidak Setuju (STS). Pilihan alternatif jawaban-jawaban dan skoring
setiap aitem dalam skala berpikir positif dan motivasi berprestasi dapat
dilihat dalam tabel dibawah ini:

Tabel 3.3 Skoring skala Likert

A Skor
e e Favourable | Unfavourable
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S)
Antara Sesuai dan tidak
Sesuai (N)

Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Sesuai
(STS)

4 2
5 3
2 4
1 3}

Setelah dilakukan identifikasi alat ukur, maka langkah selanjutnya
adalah pembuatan blueprint. Blueprint akan memberikan gambaran
mengenai isi skala dan menjadi acuan serta pedoman begi peneliti untuk
tetap berada dalam lingkup ukur yang benar (Azwar, 2012: 38).

2. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis (Arikunto, 2006: 136). Menurut Sugiyono (2007: 240) dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang.
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Dokumentasi dalam penelitian ini berupa data dari arsip atau catatan

tertulis yang sudah ada di Pondok Pesantren yang berisi tentang segala

informasi yang berkaitan dengan subjek penelitian. Seperti, jumlah santri

penghafal Qur’an, jumlah hafalan yang mereka capai, grafik hafalan para

santri, dll.

F. Intstrumen Penelitian

a. Skala berpikir positif

Blueprint skala penelitian tentang berpikir positif ini mengacu pada

teori Albrecht yang terdiri dari empat aspek yaitu harapan yang positif,

afirmasi diri, penggambaran kenyataan, dan penyesuaiaan terhadap

kenyataan. Blueprint berpikir positif bisa dilihat pada tabel 3.3:

Tabel 3.4 Blueprint Skala Berpikir positif

. Item
Aspek Indikator Favourable Total
Optimis dapat menyelesaikan | 4,9
masalah
Harapan Memusatkan perhatian pada | 7, 17 9
positif kesuksesan
Menjauhkan perasaan takut 5, 11, 13, 20,
akan kegagalan 19
Percaya pada diri sendiri 6,21
Afirmasi diri | Selalu bersyukur dengan apa | 18 3
yang dimilikinya
Berpikir objektif dan rasional | 12, 14, 16
Pernyataan Tidak fanatik dalam 1,10 5
tidak menilai | menghadapi hal yang tidak
menyenangkan
Penyesuaian Tidak menyalahkan diri 2, 17
diri terhadap sendiri 5
suatu Menyesuaikan diri dengan 3,8,15
kenyataan masalah yang dihadapi
Jumlah 22 22




b. Skala motivasi

Peneliti memakai teori motivasi oleh MC Clelland, yang menyatakan
bahwa motivasi individu muncul karena adanya dorongan untuk
berprestasi. Blueprint terdiri dari tiga aspek motivasi menurut Mc Clelland
yaitu kebutuhan akan prestasi (Need of achievement), kebutuhan untuk
menguasai sesuatu (Need for power), dan kebutuhan untuk bisa berteman

dengan siapapun (Need for afiliative). Blueprint dapat dilihat pada tabel

gt
Tabel 3.5 Blue print Skala Motivasi
. Nomor Item
Aspek Indikator = UFE Jumlah
Semangat dalam mengerjakan 1,14,5 18
Need Of tugas J ' 6
Achisigmellt Berani mengeluarkan pendapat | 15, 10 -
Memiliki tuntutan prestasi yang | 2, 6,26, |11
Need For tinggi 19 1
Power Kemauan untuk berprestasi 3,7,17, |20,
1 22
Penerimaan diri dalam sebuah 12 4
Need For komunitas 6
Afiliative Penghargaan oleh orang lain 23 -
Perhatian dari orang lain 8,13 9
Total 23
G. Uji Validitas

Validitas menurut Azwar (2012: 7) adalah sejauh mana suatu alat tes
memiliki kecermatan dan ketepatan dalam melakukan fungsi ukurannya.
Suatu instrument atau alat ukur dikatakan mempunyai validitas yang tinggi

apabila alat tersebut menjelaskan fungsi ukurannya atau memberikan hasil

ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut.
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Teknik yang digunakan untuk menguji validitas dalam penelitian ini
adalah teknik korelasi product moment dari Karl Person dengan rumus

sebagai berikut (Arikunto, 2006: 168):

Txy _ NYxy—-(Ex)(Ey)
{NYx?2— T y2)}HNIy?- (X y?)}

Keterangan :

X =Jumlah skor Item

Y =Jumlah skor total

N = Jumlah subjek

Ty = Koefisien korelasi product moment
H. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan kekonsistenan sebuah alat ukur, bahwasannya
kemampuan alat ukur tersebut jika digunakan pada masa yang akan datang
dengan subjek yang sama akan mendapatkan hasil yang sama. Serta
merupakan instrumen yang cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai
alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik (Arikunto, 2006:
178).

Reliabilitas dinyatakan dengan koefisien reliabilitas yang angkanya
berada dalam rentang O hingga 1,00 berarti semakin tinggi koefisien
reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas. Berikut
ini merupakan cara yang digunakan untuk menghitung dugaan nilai
keterandalan vyaitu: Internal Consistency menggunakan rumus Alpha

Cronbach dimana suatu alat ukur tersebut merupakan bagian-bagian aitem

yang konsisten.



64

Perhitungan reliabilitas dilakukan dengan bantuan komputer program
SPSS (Statistical Product And Service Solution) 16.0 for windows. Dalam

Azwar (2012: 7) untuk menguji reliabilitas, rumus yang digunakan adalah:

2
11 « 1 N b
S C =TS
1
Keterangan :
a = Reliabilitas instrument
k = banyaknya butir pertanyaan atau soal

2 . .
Ya = Jumlah varians butir

a% = Varians total

I. Analisis Data
Data yang diperolen dari suatu penelitian dapat memberikan
keterangan supaya dapat dipahami dengan tepat dan teliti dibutuhkan suatu
pengolahan lebih lanjut dari data tersebut. Sesuai dengan sifat data yang
diperoleh yaitu bersifat kuantitatif, maka dalam pengolahan data yang telah
dikumpulkan dalam menganalisis secara statistik. Berikut analisis dalam
penelitian ini:
1. Menentukan tingkat dan prosentase
Untuk mengetahui tingkat dukungan orangtua dan motivasi belajar
pada sampel melalui data yang terkumpul dari skala yang digunakan,
peneliti melakukan pengkategorian dalam tiga tingkatan tinggi, sedang,
dan rendah. Klasifikasi kategori ini menggunakam harga mean dan standar

deviasi (Azwar, 2002: 33), dirumuskan sebagai berikut:
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a. Mean:

Mean:M:w
N

Keterangan:

Y. fx = Jumlah nilai yang sudah dikalikan dengan frekuensi
masing-masing

N = Jumlah Subjek

b. Standar Deviasi

2

Keterangan:

SD = Standar Deviasi

F = frekuensi

N = Jumlah respon

Kemudian setelah diketahui harga mean dan standar deviasi,
selanjutnya dilakukan perhitungan prosentasi masing-masing tingkatan
dengan menggunakan rumus:

P == X 100%

Keterangan:

P = Prosentase

F = frekuensi

N = banyaknya subjek

Norma kategorisasi yang digunakan untuk mengetahui tingkat

berpikir positif dan motivasi adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.6 Kategorisasi

No Kategori Interval Nilai

1 | Tinggi M+1SD < X

2 | Sedang M-1SD< X <M +1 SD
3 Rendah X<M-1SD

J. Uji Hipotesa
Dalam menguji hipotesa terdapat bermacam-macam teknik korelasi
yang digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif. Untuk mengetahui
teknik korelasi yang akan dipakai untuk mengkorelasikan maka peneliti
melakukan beberapa asumsi dalam perhitungan statistik parametik, yaitu:
1. Uji Normalitas
Menurut Santosa (2005: 231), bahwa penggunaan statistika
parametik bekerja dengan asumsi bahwa data setiap variabel penelitian
yang akan dianalisis membentuk data distribusi normal. Apabila data tidak
normal maka teknik statistik yang akan digunakan adalah nonparametrik.
Dalam uji normalitas data, peneliti menggunakan metode one sample
kolmogorov-sminov test untuk membuktikan normalitas sebaran data.
Taraf signifikan yang digunakan oleh peneliti adalah 5%, artinya bila
p>0.05 berarti data normal dan sebaliknya, bila p<0.05 berarti tidak data
tidak normal.
2. Uji Linier
Uji linier dibutuhkan untuk penelitian korelasi yang digunakan untuk
mengetahui status linier tidaknya suatu distribusi data penelitian. Uji

linieritas dilakukan dengan menggunakan curve fit. Taraf signifikan yang
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digunakan oleh peneliti adalah 5%, artinya bila p>0.05 berarti data normal
dan sebaliknya, bila p<0.05 berarti tidak data tidak normal (Santosa, 2005:
244),
3. Uji Regresi Sederhana

Uji regresi sederhana digunakan untuk menentukan dasar hipotesa
dari suatu distribusi data yang terdiri dari variabel dependent dan satu
variabel independent yang memiliki bentuk hubungan linier. Nilai-nilai
variabel dependent dan independent selalu terikat dalam bentuk pasangan.
Berdasarkan pasangan-pasangan tersebut kita dapat menyelesaikannya uji
regresi sederhana dengan menggunakan rumus sebagai berikut
(Winarsunu, 2012, 185):

Y=a+bX
Keterangan:

Y =subjek dalam variabel dependen yang diprediksi

a =harga Y ketika harga X=0 (harga konstan)

b = angka arah atau koefisien regresi.

X = subjek variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian
1. Latar Belakang Berdirinya Pondok Pesantren Walisongo Putri
Cukir

Pondok PesantrenWalisongo merupakan lembaga pendidikan
pesantren yang diselenggarakan oleh Yayasan Badan Wagaf KH. Adlan
Aly yang menekankan pembelajaran Al-Qur’an dan kitab salaf, dengan
program keunggulan dalam bidang hafalan Al Qur’an. Secara fisik citra,
yang ditampilkan adalah bernuansa salafi sehingga berkesan sederhana
berwibawa, sejuk, rapi, dan indah.

Berbicara mengenai sejarah berdirinya Pondok Pesantren
Walisongo tidak akan lepas dari *“ Perguruan Mu’allimat”, yang mana pada
saat itu sekitar tahun 1951 para pemuka agama yang ada di Kecamatan
Diwek berkumpul untuk membahas bagaimana kelanjutan pendidikan
siswa-siswi yang lulus dari madrasah ibtidaiyah dimana mereka tidak
dapat melanjutkan pendidikannya keluar daerah. Pada pertemuan itu,
dibahaslah tentang pembuatan suatu lembaga pendidikan guna
mempermudah para siswa-siswa alumni Madrasah Ibtidaiyah untuk
melanjutkan pendidikan mereka.

Berdirilah Madrasah Perguruan Muallimat yang setingkat SLTP

dan SLTA. Dari situlah, muncullah sebuah gagasan untuk mendirikan

68
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sebuah asrama dikarenakan jumlah siswa yang mendaftar di Madrasah
Muallimat sangat banyak.

Selain itu, asrama dapat menampung para siswa yang mempunyai
rumah jauh dari sekolah. Disinilah terbentuk nama “Walisongo” untuk
asrama, nama ini diberikan oleh ibu Nyai Halimah selaku Istri dari
Hadrotus Syekh KH. Adlan Ali (pendiri podok Walisongo Cukir).

Berawal dari santri yang berjumlah tujuh orang dan menempati
satu kamar dapur, Hadrotus Syeh KH. Muhammad Adlan Ali mengajarkan
kitab kuning dari berbagai disiplin ilmu, antara lain: Hadits, Figih, Akhlaq,
Tauhid. Metode pengajarannya memakai sistem Bandongan atau Halagoh,
yaitu: Kyai atau ustadzah membaca suatu Kitab sedangkan santri
menyimak kitab masing-masing dan memberi arti atau catatan didalamnya.

Padatahun ke-2, santri yang bermukim dipondok semakin banyak
dan kamar atau asrama semakin tidak mencukupi, maka pada tanggal 14
September 1953 dibongkarlah dapur Almukarrom KH. Muhammad Adlan
Ali untuk dijadikan asrama dengan swadaya murni, karena bangunan saat
itu masih sederhana sekali, dindingnya terbuat dari bambu (Jawa: Gedek)
dan penerangannya berupa lampu teplok (Jawa: Oblek) sebab ampera
(pemasangan aliran) listrik baru dilaksanakan tahun 1977 M.

Pada tahun 1954 Mabna dipondok ini direhap kembali sehingga
mempunyai 14 kamar dan 1 musholla. Tiga tahun berikutnya putra putri
Hadrotusy Syeh mulai memikirkan pondok dan pelestariannya, santri

sudah dikenalkan beberapa ilmu umum dan ulumul asyhiriyah. Sehingga
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pada tahun 1968 M, santri tidak hanya mendalami kitab saja melainkan
sudah mengadakan kursus-kursus keorganisasian sampai sekarang.

Setelah Almaghfurlah KH. Muhammad Adlan Ali Wafat, Pondok
Putri dipimpin oleh pengasuh baru yaitu KH. Ahmad Hamdan. Namun
beliau juga wafat pada tanggal 16 Juni 1998 dan berdasarkan rapat
keluarga memutuskan Drs. KH. Abdul Djabbar dan Ibu Nyai Sholihah
sebagai Pengasuh.

Mengingat santri yang menghafal Al-Qur’an semakin banyak, yang
tentu menentukan penanganan yang intensif. Maka, dibentuklah lembaga
baru yaitu Madrasah Hifdzil Qur’an (MHQ) pada tahun 1994 M. Pada
tahun 1998 pondok sudah mengalami banyak kemajuan yaitu program
komputerisasi dan perenofasian gedung mabna | dan Il mulai dirintis.

Pada masa kepengurusan tahun 2008-2009 dengan pengasuh
Almaghfurlah Drs. KH. Abdul Djabbar Adlan, beliau pulang ke
Rahmatullah pada hari senin malam (selasa pahing) tanggal 11 November
2002 M atau 06 Romadhon 1423 H. Akhirnya Pondok Pesantren Putri
“Walisongo*“ dipimpinoleh Dewan Pengasuh (Presedium) yaitu IbuNyai
Hj. Nihayah Abdul Djabbar, Ibu Nyai Hj. Sholihah, Ibu Nyai Hij.
Musyafa’ah Adlan dan KH. Maghfur Ali sebagai Dewan Pengasuh pada
tahun 2002 M — 2009 M.

Ibu Nyai Hj. Nihayah Abdul Djabbar juga memiliki kesibukan
mengurus yayasan siti khodijah di Surabaya dan sekarang pun beliau

bertempat tinggal di Surabaya. Karena kesibukan beliau, akhirnya
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kepemimpinan Pondok Pesantren Walisongo Putri diserahkan kepada cucu
KH. Muhammad Adlan Aly dari istri pertamanya Ibu Nyai Hj. Siti
Romlah, yakni Bapak KH. Amir Jamiludin hingga sekarang.
2. Gambaran Umum Subjek
Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Walisongo Cukir dengan
subjek para penghafal Qur’an yang menempuh jenjang Pendidikan
Menengah Keatas (SMA) atau biasa dibilang Madarasah Aliyah baik yang
berada di jurusan IPA, IPS maupun kelas Unggulan. Subjek merupakan
santri yang berjenis kelamin perempuan dan berdomisili di dalam Pondok
dan mengikuti setiap kegiatan yang diadakan oleh devisi Tahfidzul Qur’an
di Pondok Walisongo yang berjumlah 91 santri.
B. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dimulai pada tanggal 23 Maret 2017 dimana peneliti
melakukan wawancara pada pengurus di divisi Tahfidzul Qur’an Pondok
Walisongo guna mengetahui situasi serta keadan yang ada di Pondok
pesantren. Peneliti bersama pengurus mendiskusikan beberapa hal mengenai
tempat penyebaran angket serta hal-hal yang berhubungan penelitian serta
kondisi para koresponden penelitian. Pada tanggal 24 Maret 2017 peneliti
mulai menyebarkan skala penelitian pada santri penghafal al Qur’an yang

menjadi koresponden penelitian yang berjumlah 91 santri.



C. Paparan Hasil Penelitian

1. Validitas
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Standart pengukuran vyang digunakan untuk menentukan validitas

dalam penelitian ini adalah berpatokan kepada pendapat Azwar, bahwa suatua

item dikatakan valid apabila rxy> 0.30 (Azwar, 2012). Dalam penelitian ini,

peneliti menentukan validitas item pada skala motivasi dan berpikir positif

adalah minimal 0.30 sehingga item valid apabila rxy > 0.30 tersebut

dianggap memuaskan. Akan tetapi, apabila koefisien validitas kurang dari

0.30 maka item-item tersebut memiliki daya rendah dan menjadi gugur.

Berikut ini adalah hasil analisis dari dua variabel yakni motivasi dan berpikir

positif:
a. Motivasi
Berikut ini adalah hasil uji validitas dari skala motivasi yang
berjumlah 23 item serta jumlah item yang valid dan telah dinyatakan
gugur. Berikut adalah tabel dari hasil uji validitas aitem:
Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Item Skala Motivasi
Aspek Indikator Item valid Item gugur | Jumlah
Semangat dalam 1,14,5 18
Need Of mengerjakan tugas 5
Achievement | Berani mengeluarkan 15, 10 -
pendapat
Memiliki tuntutan prestasi 2,6,16,19, |-
Need For yang tinggi 11 10
Power Kemauan untuk berprestasi | 3,7, 17,21, |20
22
Penerimaan diri dalam - 4,12
Need For sebuah komunitas 3
Afiliative Penghargaan oleh orang lain | 23 -
Perhatian dari orang lain 8, 13 9
Jumlah 18

Sumber data: Hasil Uji coba
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Berdasarkan hasil uji validitas instrument pada skala
motivasi berprestasi di atas, diperoleh hasil yakni terdapat lima item
yang gugur, dan 18 item yang dikatakan valid karena telah mencapai
standart yang telah ditentukan, yaitu apabila rxy > 0.30.

b. Berpikir positif
Skala berpikir positif dalam penelitian ini adalah berjumlah

22 item. Berikut ini adalah rincian dari uji validitas item skala berpikir

positif:
Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Item Skala Berpikir Positif
Aspek Indikator Item Lishhy dtmiah
valid gugur
Optimis dapat 4 9 5
menyelesaikan masalah
Harapan Memusatkan perhatian pada | 7 22
positif kesuksesan
Menjauhkan perasaan takut | 5, 11, 19, 20
akan kegagalan 13,
Percaya pada diri sendiri 6,21 3
Afirmasi diri | Selalu bersyukur dengan 18
apa yang dimilikinya
Berpikir objektif dan 12, 14, 5
Pernyataan ra_sional - 4
: .. | Tidak fanatik 1510
tidak menilai :
dalammenghadapi hal yang
tidak menyenangkan
Penyesuaian Tidak menyalahkan diri 2,17 4
diri terhadap | sendiri
suatu Menyesuaikan diri dengan | 3, 8 15
kenyataan masalah yang dihadapi
Jumlah 17

Sumber data: Hasil Uji coba
Berdasarkan hasil uji validitas instrument pada skala berpikir

positif diperoleh hasil yakni terdapat lima item yang gugur, dan 17
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item yang dikatakan valid karena telah mencapai standart yang telah

ditentukan, yaitu apabila rxy > 0.30.

2. Reliabilitas

Untuk menguji reliabilitas skala, peneliti menggunakan metode

alpha cronbach, dengan dibantu program IBM SPSS (Statistical Product

And Service Solution) 16.0 for window. Reliabilitas dinyatakan koefisien

apabila angkanya berada dalam rentang O sanpai 1.00, yang artinya

semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1.00 maka semakin

tinggi reliabilitasnya, begitu pula sebaliknya.

Adapun hasil uji reliabilitas terhadap skala motivasi dan berpikir

positif adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Reliabilitas Skala Motivasi dan Berpikir Positif

No | Aspek Alpha Status
1 Motivasi 0.815 Reliabel
2 Berpikir positif 0.882 Reliabel

Hasil uji skala pada kedua skala di atas dikatakan reliabel

dikarenakan keduanya memiliki nilai mendekati angka 1.00. Sehingga

sesuai dengan kriteria uji reliabilitas skala, kedua skala tersebut layak

untuk dijadikan sebagai instrumen penelitian.
3. Kategorisasi Penelitian
a. Kategorisasi motivasi
Perhitungan dalam pengkategorian

Penghafal Qur’an di Pondok Pesantren

skala motivasi Santri

Walisongo Putri Cukir
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berdasarkan hitungan skor hipotetik yang diperoleh dari skor nilai
mean dan standart deviasi, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.4 Kategorisasi Motivasi

Kategorisasi Kriteria Kriteria Jumlah
Tinggi X = (M+ 1.0SD) X >85 12 Orang
Sedang (M-1.0SD)< X < (M+1.0SD) | 69 < X <84 |69 Orang
Rendah X< (M-1.0SD) X < 68 10 Orang

kategorisasi motivasi

m Tinggi 12 Orang
m Sedang 69 Orang
Rendah 10 Orang

Gambar 4.1 Kategorisasi Motivasi
Berdasarkan diagram di atas dapat disimpulkan bahwa santri
Penghafal Qur’an di Pondok Pesantren Walisongo yang mempunyai
motivasi tinggi sebesar 13% (12 Orang), kemudian yang mempunyai
tingkat motivasi pada kategori sedang 76% (69 Orang), sedangkan
santri yang mempunyai tingkat motivasi pada kategori rendah terdapat

11% (10 Orang).

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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b. Kategorisasi berpikir positif

Perhitungan dalam pengkategorian skala motivasi santri
Penghafal Qur’an di Pondok Pesantren Walisongo Putri Cukir
berdasarkan hitungan skor hipotetik yang diperoleh dari skor nilai
mean dan standart deviasi, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.5 Kategorisasi Berpikir Positif

Kategorisasi Kriteria Kriteria Jumlah
Tinggi X > (M+ 1.0SD) X =94 15 Orang
Sedang (M-1.0SD)< X < (M+1.0SD) | 76 < X <93 | 64 Orang
Rendah X< (M-1.0SD) X<75 12 Orang

kategorisasi berpikir positif

m Tinggi 15 Orang
H Sedang 64 Orang
1 Rendah 12 Orang

Gambar 4.2 Katgorisasi Berpikir Positif
Berdasarkan diagram di atas dapat disimpulkan bahwa santri
Penghfal Qur’an di Pondok Pesantren Walisongo yang mempunyai
tingkat berpikir positif tinggi sebesar 17% (15 Orang), kemudian yang

mempunyai tingkat motivasi pada kategori sedang 70% (64 Orang),

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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sedangkan santri yang mempunyai tingkat motivasi pada kategori
rendah terdapat 13% (12 Orang).

4. Hasil Uji Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian terhadap normal tidaknya data

yang akan dianalisis. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh terdistribusi secara normal atau tidak. Uji
normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik one sample
kolmogorov-smimov  dengan bantuan SPSS. Data dikatakan
terdistribusi normal jika skor nilai p>0.5 dan jika p<0.5 maka data
dikatakan terdistribusi secara tidak normal. Berikut ini adalah hasil
dari uji normalitas antara motivasi dan berpikir positif:

Tabel 4.6 Uji Normalitas

Variabel K-S-Z Sig
Motivasi 0.844 0.475
Berpikir positif 0.678 0.747

Data di atas menyebutkan bahwa nilai dari kolomogrov
smirnov Z motivasi adalah = 0.844 dan kolomogrov smirnov Z adalah
= 0.678 dengan nilai signifikan motivasi = 0.475 dan nilai signifika
berpikir positif sebesar = 0.747. Jadi, dari paparan tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa nilai sig > 0.05 yang berarti data tersebut

berdistribusi normal.
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b. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel
motivasi dan variabel berpikir positif memiliki hubungan linier atau
tidak. Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan uji F (anova)
dengan bantuan SPSS 16.00 for windows. Data dapat dikatakan linier
apabila nilai sig >0.05 dan jika nilai sig < 0.05 maka data dikatakan
tidak linier. Berikut ini adalah hasil uji linieritas motivasi dan berpikir
positif:

Tabel 4.7 Uji Linieritas
Variabel F Sig
Motivasi *
Berpikir positif

1.495 000

Berdasarkan pemaparan tabel di atas, dapat diketahui hasil dari
tingkat signifikan uji linieritas variabel motivasi dan berpikir positif
menunjukkan hasil 0.000 dimana nilai sig dari linieritas adalah <
0.05, maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel memiliki
hubungan yang linier.

c. Uji Hipotesis
1. Uji Regresi Linier Sederhana
Analisis yang digunakan untuk mengetahui berapa persen
sumbangsih dimensi berpikir positif terhadap motivasi berprestasi
santri Penghafal Qur’an Di Pondok Walisongo Cukir, maka peneliti
menggunakan analisis regresi sederhana melalui program SPSS
16.00 for windows. Analisi ini juga dapat digunakan untuk menguiji

hipotesis antara variabel independent dan variabel dependent.
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Hipotesis dalam analisis ini adalah:
H, = Terdapat pengaruh yang signifikan antara berpikir positif
terhadap motivasi berprestasi pada santri Tahfidzul Qur’an di
Pondok Pesantren Putri Walisongo Cukir Jombang
H, = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara berpikir
positif terhadap motivasi berprestasi pada santri Tahfidzul Qur’an

di Pondok Pesantren Putri Walisongo Cukir Jombang

Tabel 4.8 Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 4512 203 194 7.20667

a. Predictors: (Constant), berpikirpositif

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui nilai
koefision determinasi sebesar 0.203. Artinya variabel independent
yakni berpikir positif memberikan sumbangsih sebesar 20,3%
terhadap motivasi beprestasi pada santri Penghafal Qur’an di
Pondok Walisongo, sedangkan 79,7% sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain di luar penelitian.

Selanjutnya peneliti menganalisis dampak dari variabel bebas
yakni berpikir positif terhadap motivasi berprestasi. Adapun

hasilnya yaitu uji F yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:



80

Tabel 4.9 ANOVAP

Model Sum of Squares | Df | Mean Square| F Sig.
Regression 1180.260[ 1 1180.260| 22.725| .000%
Residual 4622.312| 89 51.936
Total 5802.571f 90

a. Predictors: (Constant), berpikirpositif
b. Dependent Variable: motivasi

Berdasarkan tabel 4.9 pada output (Anova®), dapat dilihat
tingkat nilai signifikan tp;rng 22.725 dan  signifikan0.000.
Sedangkan untuk menguji hipotesis yang diajukan apakah diterima
atau ditolak dengan melihat nilai t test dan nilai signifikan tersebut.
Ketentuan ataupun penolakan terjadi jika taraf nilai signifikan
bibawah atau sama dengan 0.05 atau signifikan tpirung > teaper
maka H,diterima dan H, ditolak. Sebelum melihat tabel nilai-nilai
t, terlebih dahulu harus ditentukan derajat kebebasan (db) pada
keseluruhan sampel yang diteliti dengan rumus db = N-2, karena
jumlah sampel yang diteliti (N) adalah 91 siswa, maka db = 91-2 =
89. Nilai db = 89 berada diantara 60 dan 120, maka digunakan db
yang terdekat yakni db= 60. Berdasarkan nilai db = 60, pada taraf
signifikan 5% ditemukan tqpe; = 2.000.

Dilihat dari tabel nilai signifikansi yang dapat dilihat yaitu
signifikansi tp;zyng (5% = 22.725) > tqpe (2.000) dan pada taraf
signifikan 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan H,diterima

artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara berpikir positif
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terhadap motivasi berprestasi pada santri Tahfidzul Qur’an di
Pondok Pesantren Walisongo Putri Cukir Jombang.
D. Pembahasan
1. Tingkat Berpikir Positif Santri Tahfidzul Qur’an Di Pondok
Pesantren Walisongo Putri Cukir

Setelah peneliti melakukan pengkategorisasian terhadap variabel
berpikir positif pada santri penghafal Qur’an di Pondok Walisongo Cukir,
dengan jumlah koresponden sebanyak 91 santri. Maka, dapat diketahui
bahwa santri yang memiliki tingkat berpikir positif pada taraf sedang
berjumlah 64 santri dengan frekuensi 70% dari seluruh sampel yang ada,
pada tingkat kategorisasi tinggi berjumlah 15 santri dengan frekuensi
sebesar 17% dari seluruh jumlah sampel kemudian yang berada pada
kategorisasi rendah berjumlah 12 orang dengan frekuensi 13% dari
keseluruhan sampel yang diteliti.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas
tingkat berpikir positif pada santri penghafal Qur’an di Pondok Pesantren
Walisongo Putri adalah pada kategori sedang. Artinya, santri penghafal
Qur’an di Pondok Pesantren Walisongo Putri cukup mempunyai sisi
positif dalam memandang suatu hal. Para santri tersebut akan cenderung
menghindari berpikir negatif dan beralih pada pikiran positif yang akan
mempermudah mereka dalam melaksanakan tugas-tugas yang ada, entah

itu di dalam lingkungan sekolah ataupun dilingkungkan Pondok Pesantren.
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Terdapat beberapa faktor-faktor yang ditemui peneliti di lapangan
yang diprediksi mempengaruhi tingkat berpikir positif pada santri, antara
lain yang pertama adalahkepercayaan santri terhadap Tuhan, yang mana
percaya serta yakin kepada Tuhan adalah prioritas utama dalam kehidupan
para santri Pondok Pesantren Walisongo. Maksudnya, ketika santri berada
pada titik terendah atau merasa benar-benar putus asa terhadap dirinya,
orang lain atau keadaan yang dihadapinya, santri tersebut tidak langsung
serta merta menyalahkan Tuhan, mereka cenderung selalu bersyukur dan
berpikir bahwa pasti ada hikmah dibalik apa yang telah menimpanya.

Kedua, dukungan sosial. Peran keluarga serta teman juga sangat
mempengaruhi santri dalam berpikir positif. Ketika keluarga sudah
mempercayakan segala sesuatu serta mendukung dan tidak bersikap
otoriter terhadap santri, santri cenderung lebih bersikap positif ketika
menghadapi suatu masalah dalam kehidupannya.

Hal di atas sejalan dengan pendapat Peale (2006: 56) tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi berpikir positif. Peale menyebutkan
terdapat tiga faktor tersebut yakni yang pertama religiusitas, agama dapat
membantu individu mendapatkan penyembuhan dari penyakit-penyakit
pikiran, hati, jiwa, dan tubuh. Agama dapat menyingkirkan ketakutan,
kebencian, kesakitan, dan kekalahan moral. Sehingga dapat memberi
kekuatan dengan kesehatan, kebahagiaan dan kebaikan.

Kedua, kepercayaan diri yang artinya ketika individu mampu

mempercayai dirinya sendiri dapat dengan mudah berpikir positif terhadap
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kondisi yang sedang dihadapinya. Kepercayaan diri yang mantap dapat
membuat individu menarik keberhasilan itu kearah dirinya. Ketiga,
dukungan sosial dimana individu membutuhkan sebuah dukungan dari
orang-orang disekitarnya untuk dapat menimbulkan perasaan dibutuhkan
dan diinginkan yang akan membawa individu pada pemikiran yang positif
terhadap dirinya sendiri.

2. Tingkat Motivasi Berprestasi Santri Tahfidzul Qur’an di Pondok

Pesantren Walisongo Putri Cukir

Setelah peneliti melakukan pengkategorisasian terhadap variabel
motivasi pada santri penghafal Qur’an di Pondok Walisongo Cukir,
dengan jumlah koresponden sebanyak 91 santri. Maka, dapat diketahui
bahwa santri yang memiliki tingkat motivasi pada taraf sedang berjumlah
69 santri dengan frekuensi 76% dari seluruh sampel yang ada, pada tingkat
kategorisasi tinggi berjumlah 12 santri dengan frekuensi sebesar 13% dari
seluruh jumlah sampel kemudian yang berada pada kategorisasi rendah
berjumlah 10 orang dengan frekuensi 11% dari keseluruhan sampel yang
diteliti.

Berdasarkan hasil kategorisasi yang mayoritas adalah sedang, maka
dapat diartikan bahwasannya santri Penghafal Qur’an di Walisongo cukup
dapat menjaga motivasinya dalam proses menghafal serta menjaga
hafalannya. Artinya, santri tidak mudah menyerah serta putus asa dan

berimbas pada hasil akhir tujuan keberhasilan mereka.
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Adapun faktor yang ditemui peneliti di lapangan yang diprediksi
mempengaruhi tingkat motivasi berprestasi santri dalam menghafal
diantaranya adalah dukungan dan harapan dari keluarga serta orang-orang
terdekat santri. Mereka selalu memberikan nasehat-nasehat serta
dorongan-dorongan agar santri tetap bersemangat ketika mendekati putus
asa. Kemudian yang kedua yakni adanya kegiatan yang dapat mendukung
atau memicu semangat santri yaitu MHQ (Musabaqoh Hifdzil Qur’an) dan
MFQ (Musabaqoh Fahmil Qur’an), kegiatan tersebut secara tidak langsung
membuat santri merasa tertantang dalam melakukan kegiatan menghafal,
selain itu juga santri dapat mengukur sebesar apa kemampuan yang
dimilikanya.

Selanjutnya, yang ketiga adalah adanya perasaan untuk bersaing
kepada sesama teman penghafal Qur’an. Keempat yakni adanya seseorang
yang dapat ditiru, maksudnya orang-orang yang mereka kagumi yang
sejalan dengan diri santri tersebut yakni menghafal Qur’an dan orang
tersebut mempunyai beberapa prestasi di bidang menghafal Qur’an.

Fenomena di lapangan tersebut sejalan dengan pendapat
McClelland (1987: 40) yang menyebutkan beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi motivasi berprestasi individu yang sejalan dengan
pemaparan di atas, yakni pertama pengalaman pada tahun-tahun pertama
kehidupan, adanya pengalaman yang di alami individu dan berbeda dengan
orang lain dapat menyebabkan terjadinya variasi terhadap tinggi rendahnya

kecenderungan untuk berprestasi pada diri individu.
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Kedua, latar belakang budaya tempat seseorang dibesarkan.
Apabila dibesarkan serta diberi pendidikan yang menekankan pada
keuletan, kerja keras, kompetitif, serta suasana yang selalu mendorong
individu untuk memecahkan masalah, maka dalam diri individu akan
berkembang hasrat berprestasi yang tinggi. Ketiga, peniruan tingkah laku
(modeling) melalui modeling, individu akan mengambil atau meniru
banyak karakteristik dari model yang ditirukan, termasuk dalam kebutuhan
untuk berprestasi.

Keempat, lingkungan proses pembelajaran berlangsung. Artinya,
ketika iklim belajar yang menyenangkan, tidak mengancam serta memberi
semangat dan sikap optimesme pada individu, mereka akan terhindar dari
rasa khawatir akan kegagalan. Kemudian yang terakhir adalah harapan
orangtua terhadap anaknya. Orang tua yang mengharapkan anaknya
bekerja keras dan berjuang untuk mencapai sukses akan mendorong anak
tersebut untuk bertingkahlaku yang mengarah kepada pencapaian prestasi.
3. Pengaruh Berpikir Positif Terhadap Motivasi Berprestasi Pada

Santri Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Walisongo Putri
Cukir

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh tentang pengaruh
berpikir positif terhadap motivasi berprestasi santri secara keseluruhan
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan. Berdasarkan nilai
signifikansi yang dapat dilihat yaitu signifikansi tp;.,ng (5% = 22.725)

> traper (2.000) dan pada taraf signifikan 0.000 < 0.05, sehingga dapat



86

disimpulkan H,diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
berpikir positif terhadap motivasi berprestasi pada santri penghafal Qur’an
di Pondok Pesantren Walisongo Putri Cukir Jombang.

Artinya, semakin tinggi tingkat berpikir positif individu maka
semakin tinggi pula tingkat motivasi yang dimiliki individu tersebut. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andinny (2008) tentang
“Pengaruh Konsep Diri dan Berpikir Positif Terhadap Prestasi Belajar
Matematika Siswa” dimana prestasi belajar ini sangat berhubungan erat
dengan motivasi berprestasi individu, menyebutkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara berpikir positif terhadap prestasi belajar
individu, dengan nilai tj;z,n4 lebih besar dari t;q,¢; Yakni 22,092 > 3,128
dan taraf signifikan 0.000 < 0.05. Andinny juga menyebutkan bahwa
semakin tinggi tingkat konsep diri serta tingkat berpikir positif pada siswa,
maka semakin tinggi pula prestasi belajar siswa.

Menurut Fordyce (dalam Dwitantyanov dkk, 2010) mengemukakan
bahwa psikologis yang positif pada diri individu dapat meningkatkan
kemampuan untuk menyelesaikan beragam masalah dan tugas. Berpikir
positif juga membantu seseorang dalam memberikan sugesti positif pada
diri  saat menghadapi kegagalan, saat berperilaku tertentu,dan
membangkitkan motivasi (Hill & Ritt, 2004: 175)

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui juga nilai koefision
determinasi sebesar 0.203. Artinya variabel independent yakni berpikir

positif memberikan sumbangsih sebesar 20,3% terhadap motivasi santri
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penghafal Qur’an di Pondok Walisongo, sedangkan 79,7% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.

Adapun beberapa faktor-faktor di lapangan yang memberikan
sumbangan dalam variabel motivasi berprestasi santri yang terdapat
dilapangan pada saat penelitian ini, yakni: Pertama, lingkungan. Keadaan
lingkungan juga kerap kali menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
tingkat motivasi santri. Keadaan lingkungan Walisongo yang cenderung
ramai di setiap sudut tempat yang ada membuat para santri untuk memilih
tempat yang cenderung sepi dari hiruk pikuk kegiatan santri yang lain.
Para pengurus pun ikut andil dalam hal ini, yakni menyediakan waktu
yang khusus untuk menghafal para santri dimana santri yang tidak
menghafal Qur’an sedang melakukan kegiatan diniyah di tempat lainnya.

Kedua, teman. Suatu hal yang paling dekat dengan diri kita adalah
seorang teman. Pengaruh teman disini juga memiliki andil yang cukup
kuat. Ketika ada seorang teman yang lebih mengajak pada hal-hal yang
bersifat meninggalkan kegiatan menghafal, santri lainnya juga cenderung
mengikutinya. Apalagi teman yang dekat dengan mereka. Namun
sebaliknya, ada teman yang lebih mementingkan kebutuhan dalam
menghafal Qur’an daripada kegiatan yang tidak berguna lainnya yang pada
akhirnya individu lainnya akan mengikutinya.

Ketiga, jumlah kegiatan. Banyaknya kegiatan cenderung membuat
para santri bosan dan tidak bersemangat. Kegiatan yang ada di sekolah

maupun kegiatan yang ada di dalam pondok. Hal di atas dapat berimbas
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pada tingkat motivasi para santri. Jika santri menganggap positif kegiatan-
kegiatan yang ada, maka kegiatan tersebut cenderung akan dibuat sebagai

motivasi mereka dalam menghafal, begitupun sebaliknya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis yang peneliti
lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Tingkat motivasi berprestasi para santri penghafal Qur’an di Pondok
Pesantren Walisongo Putri Cukir adalah mayoritas berada pada kategori
sedang. Mereka memiliki dorongan serta keyakinan yang cukup dalam
mencapai suatu tujuan yang diinginkannya.

2. Tingkat berpikir positif santri menghafal Qur’an di Pondok Pesantren
Walisongo Putri Cukir yakni mayoritas berada pada kategori sedang.
Dengan demikian, para santri cukup bisa mengendalikan pola pikir
positif mereka dalam menghadapi suatu hal entah itu terhadap diri
sendir, orang lain atau keadaan yang sedang mereka alami.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan pada variabel berpikir positif
terhadap motivasi berprestasi santri Tahfidzul Qur’an di Pondok
Pesantren Walisongo Putri Cukir. Sehingga ketika tingkat berpikir
positif seorang santri berada pada kategori tinggi maka tingkat motivasi
yang dimiliki santri pun tinggi.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, terdapat

beberapa saran yang perlu dipertimbangkan bagi beberapa pihak guna

perbaikan dalam penelitian selanjutnya, diantaranya adalah:
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1. Berdasarkan kesimpulan yang pertama, peneliti menyarankan pada para
santri agar tetap meningkatkan pola berpikir positif mereka, sehingga
segala hal yang berhungan dengan kegiatan yang mereka jalaniakan
tetap berhasil dengan baik dan tehindar dari berbagai hal-hal negatif.
Berbagai cara dapat dilakukan agar dapat selalu berpikir positif dalam
memandang bermacam hal misalnya dengan cara bersyukur yakni
mensyukuri segala nikmat atau sesuatu serta semua keadaan yang telah
Allah berikan kepada kita, bahwasannya hal tersebut terjadi pasti tidak
akan pernah luput dari tujuan baik yang Allah berikan kepada kita.

2. Berdasarkan kesimpulan yang kedua, peneliti menyarankan bagi santri
untuk tetap mempertahankan motivasi yang mereka miliki pada
kategori tinggi serta lebih meningkatkan lagi motivasi berprestai dalam
menghafal Qur’an pada santri yang berada pada kategori sedang
terutama pada kategori rendah. Motivasi sangatlah penting dalam
menunjang kehidupan para santri guna tercapainya tujuan-tujuan serta
harapan yang telah mereka inginkan. Banyak hal yang dapat kita
gunakan sebgaia faktor peningkat motivasi, misalnya dengan berpikir
positif. Banyak orang yang menyepelekan kekuatan pikiran yang ada
dalam dirinya. Padahal segala hal yang telah terjadi dalam diri mereka
adalah berasal dari sugesti apa yang telah mereka pikirkan.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang memiliki minat dalam meneliti serta
mengembangkan penelitian yang jauh lebih baik dengan menggunakan

kedua variabel ini yakni berpikir positif dan motivasi berprestasi dapat
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memperhatikan beberapa variabel-variabel lain yang diduga juga
memiliki hubungan serta pengaruh dan konstribusi terhadap variabel
berpikir positif. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk lebih teliti
dalam pembuatan aitem permasing-masing indikator dan memilih target
jumlah aitem per indikator guna semua indikator baik favourable

ataupun unfavourable dapat terwakili dengan baik.
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Dibawah ini terdapat beberapa item pernyataan. Tugas anda adalah
memilih salah satu alternatif respon yang sudah di sediakan pada pilihan respon
sebelah kanan. Isilah dengan menggunakan tanda checklist (v/). Pilihlah jawaban
yang sesuai dengan keadaan diri anda yang sebenarnya.

Alternatif pilihan respon tersebut adalah:
SS : Sangat Sesuai

S : Sesuai

K : Kadang-Kadang

TS : Tidak Sesuai

STS : Sangat Tidak Sesuai

No PERNYATAAN SS TS | STS

1 | Saya hadir tepat waktu untuk setoran
al Qur’an.

2 | Saya setiap hari berusaha menghafalal
Qur’an dengan baik.

3 | Ketika saya kesusahan menghafal,
saya akan menambah waktu lagi
dalam menghafal.

4 |Saya adalah orang yang mudah
membaur dengan orang lain.

5 | Setiap hari, saya segera menghafalkan
ayat-ayat yang harus dihafalkan.

6 |Saya mampu menghafal al Qur’an

sesuai dengan target yang sudah di
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tentukan selama satu bulan.

Saya menghafalkan al Qur’an sampai
tengah malam.

Saya selalu disimak oleh teman ketika
membaca al Qur’an

Teman saya lebih memilih untuk
meninggalkan saya ketika mengalami
kesulitan dalam menghafal al Qur’an.

10

Saya menegur teman saya, jika
terdapat kesalahan dalam membaca
hafalan al Qur’annya.

11

Saya mempunyai banyak teman
penghafal al Qur’an.

12

Saya diberi bantuan oleh teman ketika
ada kesulitan dalam menghafal al
Qur’an.

13

Saya rajin muroja’ah hafalan.

14

Saya langsung menanyakan pada
pembina/ustad ketika saya ketika
susah mengulang/muraja’ah hafalan.

15

Saya lebih memilih berangkat setoran
daripada kepentingan yang lain.

16

Saya membaca buku-buku untuk
menambah referensi metode
menghafal al Qur’an.

17

Saya malas mengikuti kegiatan MHQ
ataupun MFQ

18

Saya berambisi menjadi santri

penghafal al Qur’an dengan lulusan
terbaik.

19

Saya takut memberikan alasan yang
sebenarnya kepada ustadz/ pembina
mengapa saya membolos untuk
setoran al Qur’an.

20

Saya merasa minder dan malas untuk
menghafal al Qur’an lagi setelah
mendapat teguran dari  ustadz/
pembina.

21

Saya suka membaca buku, terutama
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yang berhubungan dengan ke-al
Qur’anan.

22 | Saya lebih suka bersenang-senang
daripada merojaah bersama teman.
23 | Ketika memenuhi target hafalan saya

akan diberi reward (hadiah atau
pujian)oleh ustadz, keluarga ataupun
teman.




Lampiran 4 Skala Berpikir Positif

SKALA PSIKOLOGI

Nama

Kelas

Jurusan

PETUNJUK PENGISIAN

yang sesuai dengan keadaan diri anda yang sebenarnya.
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Dibawah ini terdapat beberapa item pernyataan. Tugas anda adalah
memilih salah satu alternatif respon yang sudah di sediakan pada pilihan respon
sebelah kanan. Isilah dengan menggunakan tanda checklist (). Pilihlah jawaban

Alternatif pilihan respon tersebut adalah:
SS : Sangat Sesuai

S : Sesuai

K : Kadang-Kadang

TS : Tidak Sesuai

STS : Sangat Tidak Sesuai

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya siap menerima resiko dari setiap
keputusan yang saya ambil

2 | Saya suka berdiskusi dengan teman agar
tidak terjadi salah paham

3 | Saya suka mendengarkan kritik dan saran
orang lain

4 | Saya berusaha mengerjakan apapun yang
sudah menjadi tanggung jawab saya

5 | Jika saya gagal, saya akan berusaha lebih
maksimal lagi

6 | Saya adalah seseorang yang mempunyai
semangat tinggi

7 | Jika saya sudah bertekad, saya akan

melakukan apapun meskipun itu sulit
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8 | Saya akan mengakui kesalahan yang saya
perbuat

9 | Saya memiliki solusi sendiri terhadap
masalah yang saya hadapi

10 | Menjadi pribadi yang bermanfaat bagi
diri sendiri dan orang lain adalah bagian
dari prioritas saya

11 | Saya mampu bertanggung jawab atas
keputusan yang sudah saya buat

12 | Jika saya ingin cepat sukses, saya harus
berusaha dengan giat

13 | Saya berjuang terus agar keinginan saya
tercapai

14 | Saya gemar melakukan aktifitas yang
bermanfaat

15 | Saya berusaha tetap tenang meskipun
sebenarnya saya merasa gelisah

16, | Kelebihan yang saya miliki akan saya
manfaatkan dengan baik

17 | Saya meminta pendapat orang lain jika
ada orang yang tidak suka dengan saya

18 | Saya selalu membicarakan hal-hal yang
berkaitan dengan kesuksesan dan prestasi

19 | Saya bangga dengan kemampuan yang
saya miliki

20 | Saya merasa hidup saya sangat berarti
bagi semua orang

21 | Saya senang mendengarkan kisah-kisah
inspiratif dari beberapa orang

22 | Saya mampu menyelesaikan tugas dengan

baik
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Lampiran 5 Data Motivasi
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Lampiran 6 Data Berpikir Positif
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Lampiran 7 Hasil Uji Daya Beda Dan Reliabilitas

1. Motivasi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

775

23

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Iltem- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
al 73.2747 58.068 .525 757
a2 72.7582 58.141 1585 NS)
a3 73.1648 5y . 9l 436 .760
a4 73.8571 64.190 -.045 792
a5 73.0330 57.632 521 .756
a6 73.6264 59.703 .379 .765
a7 73.8462 57.621 .567 .755
a8 73.7363 59.974 .303 .768
a9 73.1648 64.895 -.085 792
alo 73.3516 58.831 410 .762
all 74.7033 69.767 -.406 .810
al2 72.7802 61.107 .169 77
al3 73.1209 58.174 418 761
al4d 73.4176 58.868 .564 .758
als 73.4066 58.244 407 762
al6 73.1209 57.952 .502 757
al7 73.4396 56.805 ATT7 757
al8 73.5604 61.627 153 T77
al9 72.6374 58.789 .304 .769
a20 73.0220 59.844 .284 770
a2l 73.2308 56.668 .508 .755
a22 73.3077 57.860 452 759
az23 74.1538 57.909 407 762
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Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.815

18

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Iltem- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
al 56.0879 47.681 .550 .798
a2 55.5714 47.892 .545 799
a3 55.9780 47.222 484 .801
a5 55.8462 46.932 578 .796
a6 56.4396 49.049 415 .805
a7 56.6593 47.427 576 797
a8 56.5495 49.495 .316 811
alo0 56.1648 48.673 403 .806
all 57.5165 59.297 -.456 .855
al3 55.9341 47.662 447 .803
al4d 56.2308 49.002 521 .802
als 56.2198 47.484 457 .802
al6 55.9341 47.884 495 .801
al7 56.2527 46.458 .500 .799
al9 55.4505 48.250 .325 .812
a2l 56.0440 46.087 .555 .796
a22 56.1209 48.663 .368 .808
az23 56.9670 47.810 402 .806
2. Berpikir Positif
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.866 22
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Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |[Total Correlation Deleted
al 80.52 80.320 423 .861
a2 80.82 80.417 .362 .863
a3 80.98 77.011 .567 .856
a4 80.50 78.680 .585 .856
a5 80.61 79.341 .516 .858
ab 80.89 77.853 517 .858
a7 80.82 79.294 A17 .861
a8 80.76 79.580 432 .861
a9 81.11 81.673 .248 .867
al0 80.49 7 .51, .587 .855
all 80.71 79.444 490 .859
al2 80.42 78.314 .598 .856
al3 80.46 79.329 541 .858
al4 80.90 78.046 I55,11 .857
als 80.74 81.653 .199 .871
al6 80.81 76.739 .596 .855
al7 80.89 76.145 15116 .858
al8 81.20 78.364 .508 .858
al9 80.74 81.181 277 .866
a20 81.58 80.516 341 .864
a2l 80.47 78.926 453 .860
a22 81.34 83.667 .180 .868
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.880 18
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Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Iltem- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
al 65.84 64.245 460 .875
a2 66.14 64.597 53178 .879
a3 66.30 61.358 .593 .870
a4 65.82 63.069 .598 871
a5 65.93 63.142 576 .872
a6 66.21 62.663 .500 874
a7 66.14 63.271 451 .876
a8 66.08 63.825 445 .876
alo 65.81 62.245 .584 .871
all 66.03 64.257 457 .875
al2 65.74 62.597 .624 .870
al3 65.78 63.568 561 .872
ala 66.22 62.310 1578 .871
al6 66.13 61.712 515 .871
al7 66.21 60.595 1585 .873
al8 66.52 62.567 1536 .873
a20 66.90 65.619 .281 .882
a2l 65.79 63.809 421 877
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Lampiran 8 Uji Asumsi

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

berpikirpositif motivasi

N 91 91
Normal Parameters® Mean 84.6044 76.7143

Std. Deviation 9.25908 8.02951
Most Extreme Differences  Absolute .071 .088

Positive .049 .088

Negative -.071 -.058
Kolmogorov-Smirnov Z .678 .844
Asymp. Sig. (2-tailed) 747 AT75
|a. Test distribution is Normal.

2. Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
motivasi * berpikirpositif Between Groups (Combined) 2623.131 32 81.973| 1.495 .091
Linearity 1180.260 1 1180.260| 21.531 .000
Deviation from
) ) 1442.871 31 46.544 .849 .685
Linearity
Within Groups 3179.440 58 54.818

Total 5802.571 90




Lampiran 9 Uji Hipotesa

1. Uji Regresi Sederhana
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ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1180.260 1 1180.260 22.725 .000%
Residual 4622.312 89 51.936
Total 5802.571 90
a. Predictors: (Constant), berpikirpositif
b. Dependent Variable: motivasi
Tabel 4.8 Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4512 .203 .194 7.20667
a. Predictors: (Constant), berpikirpositif
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 43.625 6.982 6.248 .000
berpikirpositif 391 .082 451 4.767 .000

a. Dependent Variable: motivasi




Lampiran 10 Dokumntasi Santri Tahfidzul Qur’an
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